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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.
Salam sejahtera untuk kita semua.

Hari Lingkungan Hidup Sedunia (World Environment
Day) diperingati setiap tanggal 5 luni demi
meningkatkan kesadaran global untuk mengambil
tindakan positif dalam melindungi alam dan planet
bumi. Hari Lingkungan Hidup diperingati sejak tahun
1972 dan ditetapkan oleh Majelis Urmum FBB. Tahun
2020, tema Hari Lingkungan Hidup Sedunia adalah

"Time For Nature” yang mengajak seluruh penduduk dunia untuk menyadari
bahwa makanan yang dimakan, air yang diminum, dan ruang hidup di planet
yang ditinggali adalah sebaik-baiknya manfaat dari alam (nature) sehingga
harus kita jaga kelestariannya,

Saat ini masalah sumber daya alam danlingkungan hidup telah berkembang
menjadi krisis lingkungan glebal yang berdampak serius terhadap
keberlanjutan kehidupan manusia dan pembangunan. 5ejak memasuki abad-
20 telah tumbuh dan berkembang gerakan lingkungan hidup global, yvang
mengangkat kembali suatu pendekatan filosofi bagi penyelamatan bumi
dengan memasukan dimensi ekologi dan dimensi spiritual. Disisi lain, terjadi
penurunan daya dukung lingkungan ditandai dengan berbagai penyimpangan
ekologi dan bencana, seperti terjadinya anomali cuaca, banjir, tanah longsor,
kekeringan, badai dan naiknya permukaan air laut, dan merosotnya
keanekaragaman hayati serta ancaman kritis pangan di berbagai belahan
bumi, termasuk Indonesia.
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Ditengah keadaan ini, masih ada orang dan sekelompok masyarakat vang
berjuang melakukan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan
kehutanan yang perlu diberi apresiasi oleh pemerintah. Hal ini juga
merupakan bentuk tanggungjawab melaksanakan Undang-Undang Momor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
ILembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Momor 5059). 5alah satu penghargaan
lingkungan hidup tingkat nasional adalah “Penghargaan Kalpataru” yang
diberikan oleh pemerintah setiap tahun dalam rangka peringatan Hari
Lingkungan Hidup Sedunia,

Penghargaan Kalpataru adalah penghargaan yang diberikan kepada mereka,
baik individu, maupun kelompok, yang dinilai berjasa dalam merintis,
mengabdi, menyelamatkan, dan membina Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Program Penghargaan Kalpataru ini, telah
berjalan selama 40 tahun sejak tahun 1980 hingga tahun 2020 dan telah
diberikan kepada 388 Penerima yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia,
Penerima penghargaan Kalpataru terdiri @ 114 Penerima Kategori Perintis
Lingkungan, 99 Penerima Kategori Pengabdi Lingkungan, 116 Penerima
Kategori Penyelamat Lingkungan dan 592 Penerima Kategori Pembina
Lingkungan.

Buku Profil Penghargaan Kalpataru ini disusun sebagai salah satu bentuk
apresiasi publikasi terhadap para penerima Penghargaan Kalpataru, sekaligus
penyebarluasan informasi tentang berbagai upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup dan kehutanan. Melalui publikasi ini
diharapkan memberi inspirasi dan motivasi kepada berbagai pihak dalam
mengembangkan kegiatan dibidang lingkungan hidup dan kehutanan.
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Akhir kata, ucapan selamat saya sampaikan kepada para penerima
penghargaan Kalpataru tahun 2020, dengan harapan mereka dapat
mempertahankan eksistensi kegiatan dan prestasinya, bahkan
mereplikasi serta memperluas daya jangkau manfaat dari kegiatan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan kehutanan di
masa mendatang. Apresiasi dan ucapan terima kasih kepada Dewan
Pertimbangan Penghargaan Kalpataru, para pengusul, sekretariat
Kalapataru, tim verifikasi dan validasi Kalpataru, serta para pihak yang
telah memberikan kontribusi dalam pelaksanaan Program
Penghargaan Kalpataru tahun 2020.

Jakarta, Juli2020

Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dan
Kemitraan Lingkungan,

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
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DEWAN PERTIMBANGAN
PENGHARGAAN KALPATARU
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Nomor : SK. 1042/MNLHK/PSKL/KUM.1/12/2019

1. Prof. Dr. Ir. Hadi 5. Alikodra, M.S. (Ketua/Anggota)
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3. Ir. Sarwono Kusumaatmadja (Anggota)

4. Prof. Ir. Tridoyo Kusumastanto, (M.5. Anggota)
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Penghargaan
Kalpataru 2020

Kategori
Perintis Lingkungan

Zeth Wonggor

Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat

PENJAGA
BURUNG SURGA
DI PEGUNUNGAN ARFAK

PIREHAREAAN KALPATAHLL 2020




Memandu
Sir David Attenborough

Pria kulit putih melarang Zeth Wonggor
melempar batu ke burung cenderawasih
atau Paradisaea (burung surga) yang
sedang menari-nari, Lelaki dari Inggris itu
terus memotret burking surga dari tempat
persembunyiannya. Pada saat kembali ke
rumah Zeth di pegunungan Arfak, Papua
Barat, dia menumpahkan kekesalannya,
Zeth gagal mendapatkan buruannya,
Biasanya, bulu dan bagian tubuh satwa
langka itu dipunzkan untuk gaun dan ritual
adat masyarakat.

Lelaki kulit putih ity memberi uang kepada
Zeth yang waktu itu dikenal sebagai
pembury burung. “Saya menyimpannya
karena Hdak mengerti tentang uang,” kata
Zeth menceritakan kejadian tahun 1990,
Beberapa waktu kemudian pria itu kembali
ke rumah Zeth bersama rambongan televisi
Inggris. Termasuk Sir David Attenberough,
naturalis dan pembawa acara televisi
terkenal dl dunia: Mereka akan mengambil
gambar atraksi burung cenderawasih dan
meminta Zeth menjadi pemandu,

Zeth mendapat banyak uang. Dia ke kota
Manokwari untuk belanja ikan, peralatan
rumah tangga dan aneka kebutuhan Ridup
lainnya. Sekembali ke kampungnya, dia
meminta wargamya untuk berhenti sebagai
pemburd S “ngan” atau si cantik, begitu
masyarakat Papua menyebut burung
cenderawasih. Zeth mengajak warganya
beralih profesi menjadi pemandu wisata.
Dia bicara dengan banyak orang untuk
melindungi burung langka yang
mendatangkan uang tersebut. Pegunungan
Arfak memang menjadi habitat bagi
delapan spesies cendarawasih,

Perintis. Pengabdi Penyetamat dan Pembing Lingkmgan

Benar saja, wisatawan mancanegara banyak
yang datang, Zeth kemudian membangun
tempat untuk birdwatching dan malibatkan
warga kampung. “Kami memiliki hutan
dan kami paham apa yang ada di dalamnya.
Tidak seorang pun dari pemenntah maupun
orang lain yang berbicara kepada saya,
tetapl vang tu menyuruh kaml Untuk
berhent,” kata Zeth. Jika tidak, Ljarnya, apa
yang ada di dalam hutan akan hancur

Ferjuangan Zeth Wonggor tersebut men|ad|
salah satu alasan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Manaokwari mengusulkannya
sebagal calon penerima penghargaan
Kalpataru tahun 2020, “Beliau juga berhasi
menjaga hutan seluas 8800 ha dan
penebangan liar dan perburuan hewan oleh
orang yang tidak bertanggung jawab,” kata
Kepala Bidang Perencanaan Lingkungan
Hidup, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Manokwari, Fredy Risamassu kepada Tim
Verifikasi dan Validasi Penghargaan
Kalpataru, Kementerian Lingkungan Hidug
dan Kehutanan yang berada di Jakarta.
Karena pandemi Covid-19, acara verifikas|
menggunakan aplikasi konferensi video
oom pada tanggal 4 Juni 2020




Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Manokwari mencatat ada 34 ekor burung
pintar {Vogelgop BowerBird) dan 11 jenis

burung cendrawasih langka yang jumlahmya
ratusan ekor yang tetap terjaga. Selain itu

terdapat b jenis kupu kupu sayap burung
yang sangal langka, serta ratusan bunga
endemik rhododendron yang tumbuh
sangat banyak di dacrah Mokwam.

lNdak hanya itu, Zeth Wenggor dinilai
berhasil menjaga tanaman endemik pohon
pisang raksasa (Muso ingens) yang tumbuh
di sekitar kampung Mokwam. Tanaman ini
rata-rata tingginya 25 meter dengan
diameter mencapai 2 meter dan berjumlah
sangat banyak. "Pak Zeth juga berhasil
menjadikan daerah Mokwam, khususnya
kampung Syobri menjadi

| Aktivitas

Motivasi awal dari Zeth Wonggor adalah
mendapatkan uang dari jasa pemandu
wisata. Dia menyadari bahwa babwa
menjaga hutan, alam dan makhluk yang ada
di dalamnya dapat menjadi sumber
pendapatan. Qleh karena Itu dia mengajak
33 kepala keluarga (KK} warga Kampung
Syobri untuk menghentikan perburuan
satwa dan perusakan hutan. Mereka diajak
sebagai pemandu wisata, porter dan
melayani kebutuhan wisatawan lokal dan
mancanegara.

Untuk mempertahankan kondisi alam,
masyarakat melakukar patroll ke dalam
hutan minimal satu kali dalam seminggu
dengan mengajak anak-anak muda
Pemeriksaan dilakukan untuk menghindari
adanya sarang burung yang rusak tertimpa
cabang, ranting pohon ataupun kerusakan
lainnya. Langkah itu dilakukan agar burung
burung tersebut pindzh ke hutan l3in di luar
Syobr.

Upaya yang dilakukan Zeth Wonggor tidak
lepas dari masukan fembaga-lembaga
konservasi yang membantu di wilayahnya,
seperti TNC, WWF, dan RARCC. Sebagai
pemandu wisata, Zeth Wonggor telah
mengembangkan wilayah tempat tinggalnya
menjadi salah satu tujuan wisata. Namanya
dikenal di duma luar negeri vang dibuktikan
dengan liputan maupun cerita melalui
media sosial dari wisatawan yang telah
berkunjung ke Kampung Syobri,

Pengembangan ekowisata dilakukan dengan
membangun guest house dl lahan millk Zet
Wonggor sebanyak dua unit rumah.
Wisatawan mendapatkan tempat
akomodasi terdekat untuk menyaksikan
alam dan fauna serta flora pegunungan
Arfak,



| Dampak Kegiatan
Dampak Ekologis

1 Tutupan dan habitat hutan seluas 8,800
ha tetap terjaga dari penebangan liar
dan perburuan hewan

2. Menjadi rumah bagi 134 ekor burung
pintar (Vogelgop BowerBird), 11 jenls
burung cendrawasih yang langka yang
jurmtlahnya ratuzan ekor.

3. Menjaga 6 jenis kupu kKupd sayap
burung yang sangat langka.

4, Menjaga tanaman endemik pohan
pisang raksasa (Musya ingens) yang
tingginya 25 meter dengan
diameter mencapai 2 meter dan
berjumlah sangat banyak.

Dampak Ekonomi

1. Sumber pendapatan baru masyarakat
Syiobri dimana sekall memandu
mendapat bayaran Bp 300 ribu, sebagal
porter mendapatkan upah Rp 200 ribu

2. Kelompok perempuan mendapatkan
tambahan pendapatan dengan
menyediakan makanan bagi wisatawan
di guest house

Dampak Sosial Budaya

1. Mengubah pola pikir masyarakat,
termasuk anak muda bahwa alam bisa
menghasilkan uang bila dijaga
keberadaannya. Mereka menglkut) jajak
Zeth Wonggor sebagai pemandu wisata
dan terlibat melindungi habitat hewan
dan tumbuhan yvang ada di lokasi
Adanya transfer pengetahuan dan
keahlian dari Zeth Wonggor kepada
anak muda dari teknik memandu dan
bahasa Inggris.

3. Zeth Wonggor membangun fasilitas
gereja, sekolah, dan saluran air ke
kampung dari hasil jasa wisata, Ada
aturan pembagian keuntungan dari
pengelolaan wisata inl,

Fed

Perintiz. Pengabdi. Penyelamat dan Pembing Linglumgan

Zeth Wongeor menjadikan Kampung
Syobrin sebagai tujuan wisata alam. Dia
mengajarkan anak-anak muda berbahasa
Inggris. Mercka ini yang mendampingi turis
asing yang akan memyaksikan burung
cenderawasih dan satwa langka lainmya di
Arfak.

Unituk mencegah burung dan hewan lainnya
pergi jauh keluar dard batas adat wilayah
masyarakat Kampung Syobrin, Zeth
Wonggor melakukan pengecekan sarang
burung, menanam bunga rhododendron di
sekitar guest house. Kreativitas lainnya
adalah sampah plastik yang dibawa
wizatawan harus dibawa lagi ke Manokwari,
tidak boleh ada sampah yvang tertinggal di
lokasi.

Keberlanjutan dapat dilihat dari tiga aspek
yaitu lingkungan, ekonomi dan sosial. Tiga
aspek ini menjadi landasan aktivitas yang
dilakukan Zeth Wonggor dan warga
Kampung Syobrin. Mercka
mempertahankan tutupan hutan dan
keanckaragaman hayati, khususrva burung
cenderawasih dan burung pintar yang
menjadi daya tarik wisawatan .

Aktivilas jasa-jasa lingkungan ini menjadi
sumber mata pencaharian masyarakat.
Termasuk oleh anak-anak muda warga
Kampung Syobrin. Zeth Wonggor juga
melatih warga dan kaum muda dari
kampung lainfyva. Salah satunya adalah
Hans Mandacan, 37 tahun, warga Kampung
KEwau, Gunung Kungoi. Hans Mandacan
memiliki wisima untuk turis yang akan
mengamati atraks! burung namdur polos
{Amblyornis inernotus) menata sarang.




Penghargaan
Kalpataru 2020

Kategori
Perintis Lingkungan

Sadikin

Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau

KAMPUNG JAWA RIAU.

KINI NOL TITIK APT L

Tragedi di Malam Kebakaran

Lidah api mewarnai kegelapan malam di
lahan gambut Kelurahan Sungai Pakning,
Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten
Bengkalis, Provins| Riau. Sadikin, bersama
puiuhan warga berupaya memadambkan
kebakaran lahan yang terjadi pada musim
kemarau tahun 2015, Kabut asap yang
berhari-hari menyelimuti Bengkalis, makin
menyulitkan pemadaman oleh para
relawan,

Tiba-tiba Sadikin mendapat kabar dari
rumah. Puterinya yang berusia tga tahun

meninggal karena tidak kuat menahan asap.

"Peristiwa ini makin menguatkan tekad
saya agar jangan lagi terjadi kebakaran di
kampung kami,”

i, ujar Sadikin dengar suara
an sedih kepada Tim
Verifikasi dan Validasi Penghargaan
Kalpataru, Kementerian Ungkungan Hidup
dan Kehutanan yang berada di Jakarta,
Karena pandemi Covid-19, acara verifikasi
menggunakan aplikasl kanferensi video
Zoom pada tanggal & Juni 2020, Sadikin
memang diusulkan sebagai calon penerima
penghargaan Kalpatary tahun 2020 oleh PT
Pertamina Refinery Unit {RU} Il Sei Pakning.
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Setelah tragedi yang merenggut anaknya
itu; Sadikin mengubah taman bermain bagi
almarhum anaknya menjadi arboretum
gambut pertama di Sumatera. Adza lima
tanaman endemik Sumatera yang ditanam,
salah satunya hampir punah, yaitu kantong
semar spesies Nepenthes spectabillis. Kinl,
arboretum bermama Marsawa (Marsela,
Sadikin, Wati, Wahyu) menjadl sarana
eduwlsata yang dikelola Koperasi Tunas
Makmier.

Pria yang lahir tabun 1971 inl kemudian
bergabung ke dalam Masyarakat Peduli Api
(MPA) yang beranggotakan 16 orang. Dia
berhenti sebagai sopir dan kerja serabutan
di kampungnya. Sadikin yvang tamat ShA
kemudian mengajak rekan-rakannya
membuat sekat kanal dan embung untuk
mendapatkan air guna memadamkan api
Koperasl yang didirikan Sadikan dan warga
lainnya kemudian menanam nanas dan
tanaman buah lainnya,

Manager Produksi Pertamina RU || Sungai
Pakning, Rudi Hartona menjelaskan dua
alzsan pihaknya mengusulkan Sadikin
sebagai penerima Kalpataru. "Sadikin jadi
maotor penggerak memerangi kebakaran
hutan dan lahan pambut di sini,” kata Rudi
pada acara Verifikasi Penghargaan Kalpataru
melalui aplikasl konferensi video, Rudi
Hartono berharap Sadikin meralh Kalpataru.
"Sehingga memotivasi masyarakat untuk
memberdayakan lahan gambut guna
mencegah kebakaran hutan dan lahan,”
ujarnya. Sebagian lahan Pertamina ada di
sungai Pakning dan perusahaan ini
membantu pengembangan Arboretum
Marsawa.

Sekretaris Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Bengkalis Agus Wasano
mengatakan bahwa Kampung lawa, Sungal
Pakning memang kawasan yang rentan oleh
kebakaran karena banyak lahan tidur yang

Perintss. Pengabi Penyetamat dan Pembing Linglumgan

tidak dimanfaatkan, Sadikin, ujarmya,
mengubah kawasan tak produktf dan
rentan menjadi areal yvang dapat kelola
budidaya dan mencegah kebakaran
hutanflahan di musim kerarau. “Kini
Kampung lawa nal fitik api, Tinghkat
ekonomi masyarakat meningkat karena ada
pertanian,” katanya.

[] Aktivitas

Koordinator Mosyarokaot Peduli Api

Sadikin aktif menyebarkan informasi
tentang pencegahan kebakaran hutan dan
lahan, serta ikut memadamkan api di
desanya dan desa inmya. “Orangmya
berjiwa sosial, selalu memberi ide yang
cemeriang dan sering melatih warga,” kata
Zulkifli, ketua MPA Desa Sungai Selari,
Keeamatan Bukitbatu. Salah satu gagasan
Sadikin adalah pembuatan sumur hidran
yvang disambungkan ke pipa paralon.
Sumber air darurat ini sangat bermanfaat
ketika terjadi kebakaran di lahan gambut.

Menanam Nanas
di Lahan Bekas Terbakar

Kelompok Tani Tunas Makmur menanam
nanas pada lahan gambut scluas 14,5 ha.
Manas merupakan tanaman yang paling
tahan terhadap tanah masam. Pada pH 3,0
nanas tumbuh dan berproduksi dengan baik
dan tidak periu lagi dilakukan pembakaran.

Menghibahkan Lahan Pribadi
untuk Arboretum Gambut

Pada arboretum sefuas dua hekrare, Sadikin
menanam tanaman buah-buahan seperti
jambu air, rambutan, mangga, jeruk kwini,
durian dan cempedak, 5elain itu tanaman
endamik dan langka sebanyak 26 jenis,
seperti merant, geronggang, kelat tikus,




kirlat merah, seduduk, leban, mahang, mata
keli, jelutung, pulai rawa, basira dan kayu
hutan yang bisa diolah. Lalu ada tujuh jenis
nepenthes. Sadikin juga melepaskan satwa
langka simpa hitam di lokasi ini.

Arboretum menjadi salah satu sarana
pendidikan bagi pelajar dan mahasiswa
serta dijadikan lokasi penelitian dan tempat
studi banding. "Kami sering mengajak anak-
anak PALD ke sini untuk belajar tentang
alam,” kata Ariyati, guru PAUD. Mereka juga
bermain outhond di arboretum. Para pelajar
sekolah dasar diberikan materi pengenalan
tanaman langka dan menanam bersama.
Untuk pelajar SMP dan lainmya diberikan
rmateri pengenalan ekosistern gambut,
keterampilan manganyam kantong seranas.
Ini polibek dari daun nanas yang digunakan
saat menanam bersama. Tanaman tersebut
antara lain meranti, geronggang, gaharu,
mentangor dan kantong semar.

Koperasi Tunas Makmur

Sadikin menginisiasi terbentuknya Koperasi
Tunas Makmur yang beranggotakan 45
orang. Mereka terbagi ke dalam empat
kelompok kerja, vaitu usaha mikro kecil dan
menengah (UMEM); perkebunan;
arboretum; dan pokja pemasaran.

Kebun nanas ditanam pada lahan seluas
14,5 ha. Hasil panen dijual langsung, ada
juga vang dialah menjadi kripik, dodol,
manisan, wajik, selal, sirup dan bahan
olahan lainnya. Usaha ini dikelola kaum
peremplan, stri anggota kelompok tani.
Pemasarannya sudah sampai Dumai,
Pekanbaru dan daerah lainnya di Sumatera,
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[| Dampak Kegiatan

Dampak Ekologis

1. Sejak 2019 tidak ada lagi kebakaran
hutan dan lahan gambut di Sungai
Pakning.

2. Penanaman lahan bekas terbakar dan
Arboretum mambuat udara lebib sejuk
dan segar

3. Pelestarian tanaman endemik dan
langka sebanyak 26 jenis, ada tujuh
nepenthes di
Arboretum Gambut Marsawa.

Dampak Ekonomi

1. Meningkatnya pendapatan 45 anggota
koperasi Tanl Tunas Makmur dari
pertanian dan

2.  pengelolaan Arboretum gambut,
Tahun 2019, pendapatan koperas| Rp
491 juta, tfiap anggota mendapatkan
pendapatan
yvang setara dan lebih darl UMK
Kabupaten Bengkalis

3. Membuka lapangan pekerjaan seperti
pemandu wisata dan pedagang.

Dampak Sosial Budaya

1. Terciptanya modal sosial di masyarakat,

2. Meningkatnya kapasitas dan
keterlibatan masyarakat dalam upaya
pencegahan kebakaran labhan.

3. Meningkatnya pengetahuan pelajar dan
mahasiswa di Bengkalis terkait
keanekaragaman hayati dan
penanggulangan kebakaran lahan
gambut

setelah mengikuti pelatihan pembuatan
sumur hidran di Kalimantan, Sadikin
menerapkannya di desanya dan Kabupaten
Bengkalis. Dia memodifikasi alat dan
komponan pada sumur hidran buatannya
dengan hanya menggunaan pipa dan selang
biasa karena lebih mudah dibuat. Alhasil,
karyanya Itu mudah ditiru dan dipraktikan
masyarakat. Sumur hidran ini bermanfaat
pada musim kemarau ketika sering terjadi
kebakaran lahan. Dia juga membuat
polibek dari daun nanas untuk menanam
bribit dan mengurangi sampah plastik

Pada awal kegiatan, Sadikin menggunakan
dana pribadi separty saat menjadi relawan
pemadam kebakaran dan pembuatan
arboretum. Pada kegiatan selanjutnya dia
dibantu PT Pertamina RU 1l Sungai Pakning
melalul program C5R. Inovasl yang
dilakukan Sadikin difiru oleh kelompok
masyarakat [z2in di Bengkzalis dan kabupaten
lair di Riau. Dia juga pernah meraih
penghargaan sebagai Penyuluh Kehutanan
Swadaya Masyarakat Terbaik se-Provinsi
Riau. Kelompok Tanl Tunas Makmur meralh
penghargaan Juara | Kategori Pelaku
Pembangunan Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkalis tahun 2018,

“Sadikin
jadi motor penggerak
memerangi
kebakaran hutan
dan lahan gambut,”™

kata Manager Produksi

Pertamina RU II
Sungai Pakning,
Rudi Hartono.




Penghargaan .
Kalpataru 2020 WEI S ltO
Kategori Kabupaten Kendal
Pengabdi Lingkungan Provinsi Jawa Tengah

JURUS MENGHADAPI
ABRASI DAN ROB
DI KENDAL

Barisan Mangrove di Patebon

Ribuan pohon mangrove berjajar di
pantal Desa Kartika Ja ya, Kecamatan
Patebon, Kabupaten Kendal, lawa
Tengah. Pemandangan yang sama juga
terlihat di pantai tetangga, Desa
Wonosarl, Kecamatan Patebon
Tanaman bakau jenis Rhizopora,
Bruguiera, Avicennia, dan Casuarina
itu kini mampu menahan abrasi dan menjadi tempat wisata serta dimanfaatkan
oleh kelompok perempuan untuk bahan makanan dan lainnya

“Pak Wasito melakukan prakarsa penanaman pohon mangrove tersebut,” kata
peiabat Dinas Lingkungan Hidep, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah kepada Tim
Verifikasi dan Validasl Penghargaan Kalpataru, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan yang berada di Jakarta. Karena pandemi Covid-19, acara verifikasi
menggunakan aplikasi konferensi video room pada tanggal 9 Juni 2020.

Wasito yang masih menjadi ASM di Dinas Pekerjaan Umum Eabupaten Demak;
dinilai berhasil meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyara kat
dalam penyelamatan lingkungan pesisir utara. Sefain itu mampu meningkatkan
pendapatan penduduk setempat dan mendorong kewirausahaan dengan berbasis
potensi daerah

Abrasi memang terus menggerogoti pesisir utara Pulau Jawa, termasuk Kabupaten
Kendal yang panjangnya 41 kilometer, Dinas Lingkungan Hidup Kendal mencatat
dalam 10 tahun terakhir kerusakan mangrove mencapai 1000 ha. Salah satu
penyebabnya adalah budidaya tambak oieh masyarakat dan perusahaan,

“Kerusakan wilayah pesisir dan banjir rob pada pemukiman warga yang
mendareng saya untuk menanam mangrove,” kata Wasito kepada Tim Verifikasi
Penghargaan Kalpataru, Wasito yang lahir tahun 1973 di Demak, kini tinggal di
Desa Kartika laya, Patebon. Beberapa kall banjir rob besar terjadi pada musim
hujan,
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[ Aktivitas

Inisiatif Wasito dimulai pada tahun 2006
dengan menemul penduduk Desa Kartika
Jaya dan Desa Wonosari yang rumahnya di
pinggir pantal. Dia mengenalkan metode
bercocok tanam pada lahan salin (lahan
pasang surut yang terintrusi air laut lebik
dari tiga bulan dalam setahun), khususnya
di pekarangan rumah,

Wasito mengajak Forum Eomunikash Kader
Konservasi Indonesia [FE31), kelompok
mahasiswa, pelajar serta remaja Desa
Kartika lays dan Wonosari melakukan
penanaman. Mereka terus memelihara
dan merawat tanaman bakau yang baru
tumbuh tersebut, Upaya ini berhasil dan
menarik minat kelompok mahasiswa
lainnya. Begitu juga ada bantuan dari
pemearintah kabupaten, provinsi, DeTara
Foundation dan SGP-GEF,

PLN UP3 Semarang membantu penyediaan
ribuan bibit mangrove, pembenahan
lingkungan sekitar tambak dan membangun
gardu pandang. Hardika Christiawan,
Humas PLN UP3 Semarang menjeiaskan
bantuan itu merupakan bagian program

Perintis. Pengabdi Penyetamat dan Pembing Lingkmgan

C5SR dan kegiatan rutin PLN sesuai misinya
menjalankan usaha yang barwawasan
lingkungan.

Pada tahun 2013 telah ada persemaian
mangrove. Mereka menanam tanaman
buah di pekarangan, sebagai bagian upaya
adaptasi perubahan iklim di daerah pesisir,
Wasito mendarong pembentukan
Kelompeok Perempuan Pesisir "Tancang
Jayz",




] Dampak Kegiatan
Dampak Ekologis

1, Sejak tahun 2006 hingga saat ini
berhasll menanam mangrowve 248,000
jenis mangrove,

2. Luas keseluruhan lahan yang ditanami
sekitar 30 ha di tiga lokasi. Yaitu pantal
Kartika {Desa Kartikajaya), Pulau Tiban
[perbatasan Desa Kartikajaya dan
Wonosari} dan Tanjung Elok {Desa
Wonaosan].

3. Berkurangnya dampak banjir rob ke
pemukiman warga dan abrasi pantai.

4, 4. Berkurangnya dampak angin kencang
ke pemukiman penduduk mulai tahun
2015

5. Menjadi habitat bagi burung air.
Dampak Ekonomi

1. Menambah pendapatan anggota
Kelompok Perempuan Pesisir "Tancang
Jaya' yang mengolah buah

mangrove untuk dijadikan aneka
makanan

2. kelompok Regnel mandirl mengelola
tambak ikan bandeng dan tidak
menjadi buruh lepas di tambak
pihak lain;

3. Rumah bibit untuk cadangan bibit
mangrove yang akan ditanam juga

menjual bibit dan buah mangrave
kepada yang membutuhkan,

Dampak Sosial Budaya

1. Memperkuat gateng royong antar
warga-dengan kegiatan lingkungan
bersama

2. Meningkatkan interaksi sosial antar
anggota kelompok perempuan dan
anak muda di desa melalui

kegiatan komunitas

Membangkitkan kembali kelompok seni
di Desa Kartika Jaya, sepert Jatilan
untuk menyambut tamu dan acara-
acara penting di desa




Inovasi, Keswadayaan dan Keberlanjutan

Pada awal melakukan pemberdayaan warga
dua desa, Wasito menggunakan dana
pribadl. Kemudian dia memperoleh
bantuan dari para relawan dan pemerintah
daerah. Fada tahun 2013, dia bergabung
dalam komunitas P3MP (Pusat Pelayanan
dan Pemberdayaan Masyarakat Pesisir) di
bawah binaan Kementerian Kelautan
Perikanan. Lalu bekerjasama dengan DeTara
Foundation dan mendapat dukungan dari
SGP-GEF Indonesia untuk kegiatan
pemberdayaan masyarakat, pendidikan
lingkungan hidup, dan aksi lingkungan
selarma satu tahun. Pada tahun berikutnya,
kerja sama mulal tergalang dengan pihak

Kelompok Tancangjaya menjadikan buah
mangrove sebagal alternatif olahan pangan
sehingga memberikan tambahan
pendapatan bagi kelompak perempuan.
Salain itu mengpagas mangrove menjadi
motif batik Kendal dan pewarna alami dari
buah dan serasah mangrave,

Inovasi lain yang dilakukan Wasito adalah
mengenalkan metode bertanam dengan
pot dari barang-barang bekas, Ini dilakukan
untuk mengatasi salinitas karena dampak
banjir rob. Dia juga menggabungkan
kenservasi mangrove dengan aspek
pengembangan ekonomi dan seni. Serta

iain, baik dari membangun
pemerintah “Kerusakan wilayah pesisir  rumah bibit
{Kementerian mangrove dekat

Lingkungan Hidup
dan Kehutanan,
Eementerian
Kalautan dan
Perikanan,
Eementerian
Pemuda dan Olzhraga) dan perusahaan
swasta (PLN, Pertamina, Asla Pasifik Flber
dan lainnya).

Wasito dan komunitas serta para relawan
memanfaatican media sosial untuk
menyebarkan informasi rencana
penanaman mangrove, Serta ajakan
melakukan kegiatan lingkungan fain di
pesisir Kendal. Perahu rakit kombinasi
antara bambu dan pemanfaatan barang-
barang bekas (seperti botol dan styrofoam)
digunakan para relawan untuk menyusur
sungai menuju lokasi penanaman,
Program konservasi daerah pesisir
melibatkan kelompok perempuan
(Kelompok Tancang Jaya) dan kalompok
Regenerasi Melayan (Regnel). Kelompok
Regnel ini memiliki ketergantungan kepada
tambak dan memadukan tanaman
mangrove pada tambaknya.

Perintts. Pengabi Penyetamat dan Pembing Lingkumgan

dan banjir
di pemukiman warga
yang mendorong saya
untuk menanam mangrove,”
kata wasito.

dengan lokasi
penanaman agar
meminimalkan
transportasi dan
emisi kendaraan
angkut.

Telah ada kemunitas kaum muda yang
bergabung dan mengembangkan kegiatan
Wasito, Contohnya lkatan Mahasiswa
Kendal (Imaken) yang menanam mangrove
di kecamatan fain di Kabupaten Kendal,
Yaitu di lung Semi, (Kecamatan Kangkung),
Waonorejo [Kecamatan Brangsong), Gempol
Sewu (Kecamatan Rowosari). Selama tujub
tahun Imaken belajar dari Wasito dan kinl
mendapat banyak pengalaman dan
keterampilan untuk melestarikan pesisir
lainnya di Kendal,




Penghargaan
Kalpataru 2020

Kategori
Pengabdi Lingkungan

Saraba

Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi

MERABA PESONA MANGROVE
DI LANTEBUNG

Rusak karena Tambak

Sang Surya hampir tenggelam, namun
banyak orang yang masih berwisata di
hutan mangrave Lantebung, Kelurahan
Bira, Kecamatan Tamalanrea, Makassar.
Berada di pesisir utara ibu kota Sulawesi
Selatan, kawasan bakau seluas 50 ha ini
menjadi tempat ekowisata Tavorit, termasuk
untuk menikmati matahari tenggelam. Di
balik pesonanya, ada peran Saraba (57
tahun) yang menanzam dan
mengembangkan mangrove sejak tahun
1999, Sebelumnya, wilayah pesisir tersebut
rusak berat aleh pembangunan industr
tambak yang membabat pohon bakau.
Ldara menjadi panas, abrasi terus mengikis

panmtal dan menimbulkan banjir rob. Pada
tahun 1977, ratusan rumah di
perkampungan Lantebung roboh ditiup
angin. Belum lagi sumur penduduk yang
rasanya menjadi payau dan asin.
*Bagaimana caranya, saya ingin kejadian itu
tidak terulang lagl,” kata Saraba kepada Tim
Verifikasi dan Validasl Penghargaan
Kalpataru, Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan yang berada di lakarta,
Karena pandemi Covid-19, acara verifikasi
menggunakan aplikasi konferensi video
Zoom pada tanggal 10 Juni 2020, Dinas
Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan
memang mengusulkan Saraba sebagai calon



penerima penghargaan Kalpataru tahun

2020 untuk kategori pengabd| lingkungan.
Saraba yang sehari-harinya sebagai guru 50
negeri, kemudian mengajak tetangganya d
Lantebung untuk menanam mangrove dari
bibit yang tersedia di alam. Mereka
melakukan studi banding ke kawasan
mangrave lainnya, Pohon yang ditanam
dan dirawat itu akhirnya tumbuh besar.
Dinas Kehutanan, Dinas Lingkungan Hidup,
serta Dinas Perikanan dan Perkebunan ikut
membanty upaya vang dilakukan Saraba.

Pada tahun 2016, dibentuk laringan
Ekowisata Mangrove Lantebung [Jekamala)

sebagal pengelola ekowlsata mangrove.
Warga Lantebung bekerja sebagai petugas
tiket masuk, parkir, menjual makanan,
mengelola parkir serta pembibitan
mangrove.

Pada saat bersamaan, Coastal Cormmunity
Development Project-internaticnal Fund
Agricufture Development (CCOP-IFAD)
melalui Dinas Perikanan dan Pertanian
{DP2} Kota Makassar ikut membantu.
Mereka membangun trocking atau titian
mangrove sepanjang kurang lebih setangah
kilometer, dua unit pondok informasi, tiga
unit gazebo untuk dua kelurahan, Titian
mangrove tersebut sekaligus difungsikan

Perintis. Pengabii. Penyelamat dan Pemdina Lingkungan

sebagal tambahan perahu bagi nelayan
lokal. Sampai saat ini luas penanaman
mangrove adalah 50 ha terletak di dua
kecamatan yaitu Tamalanrea dan
Biringkanaya,

[] Aktivitas

Saraba menjelaskan sejak ada bantuan dari
CCOP-IFAD luasan kawasan mangrove
semakin bertambah cepat. Sebelumnya,
panjang pesisir yang ditanami hanya 1,7 km
dengan ketebalan 50 meter, Kini panjangnya
mencapal 3 km dengan ketebalan 150
meter, Ketinggian tanaman bervariasi
antara 1-4 meter, lenis MAAErove yang
ditanam ada delapan. “Kalau mau dihitung
yang sudah ditanam sekitar 100 ribu lebih.
Memang, dari bibit yang ditanam tidak
semuanya tumbuh,” kata Saraba. Bantuan
penanaman mangrove juga diperoleh dari
Pemearintah Kota Makassar, Pemerintah
Provinsi Sulawaesi Sefatan, Pertamina,
mahasiswa dan kelompok masyarakat
lainnya. Pada ekosisterm mangrove
Lantebung ditemukan berbagai jenis biota.
Lintuk jenis burung yang diidentifikasi
terdapat lima jenis yaltu kowak malarm
kelabu (Nvcticorax nycticarax), kuntul kecil
(Egretta garzetta), kokokan laut (Butorides
striata), blekok sawah [Ardeolo speciosa)
dan walet (Collocolio fluciphaga). Khusus
urituk kuntul kecil (Egretio gareetta)
merupakan spesies burang vang dilindungl
di Indonesia. Selain itu terdapat dua jenis
biawak, ular, ikan glodok, moluska dan
kepiting. Usaha pembibitan masih
berlangsung. Produksinya sudah mencapai
4000 bibit, Hdak termasuk yang ditanam
untuk CCDP-IFAD sebesar 20 ribu bibit.
Saraba, melalui kelompoknya, Mangrove
Lantebung, membangun usaha pembibitan
mangrave, yang sudah memproduksi ribuan
bikit. Selain untuk program CCOP-IFAD, bibit
it dijual ke luar Lantebung, dengan harga
fp 1500/ bibit. Saraba dan kelompokmya




| Dampak Kegiatan
Dampak Ekologis

1, Lluas hutan mangrove panjangnya 3 km
dengan ketebalan 150 meter dan
katinggian 1-4 meter

2. Ada sejumlah spesies mangrove dan
berbapal jenis biota.

3. Tidak terjadi lagl abarasi atau eros
sampai dekat pemukiman warga

4, Tidak terjadi lagi infiltrasi air laut dan
sehagian besar sumur warga menjadi
tawar kembali

5. Terbentuknya gugusan tanah sebagai
hasil endapan dari tanaman mangrove

Dampak Ekonomi

Pendapatan 70 nelayan meningkat dari
berlimpahnya hasil tangkapan kepiting
rajungan.
Ada pendapatan dari tiket masuk
pengunjung, Rp 3000 per orang.
‘Warga yang menjual makanan dan
minuman di tempat wisata
memperoleh pendapatan dan
wisatawan

vang datang di pantai Lantebung.
Air surmur warpa Lantebung menjadi
tawar kembali sehingga mereka tidak
perlu lzgi membeli dua
mobil tangki setiap hari.

jsaha pembibitan mangrove yvang
produksinya mencapai 4000 bibit,
dengan harga Rp 1500/ bibit.
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“Saya 1ingin abrasi,
banjir rob, dan angin puyuh
tidak terjadi lagi di Lantebung,”
kata Saraba.

Inovasi, Keswadayaan dan Keberlanjutan

Sejak awal, Saraba mengajak warga Kelurahan Bira untuk menanam dan merawat
mangrove di pesisir. Selain itu juga mengelola Kawasan wisata. Dia juga melibatkan ibu
rumah tangga untuk mengolah hasil laut menjadi olahan pangan sebagai ciri khas
kawasan wisata mangrove Lantebung.

Dinas Kehutanan, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Perikanan dan Perkebunan, serta
sejumilah lembaga dan perusahaan swasta membantu membangun infratruktur di
kawasan wisata mangrove. Antara lain pondok informasi, ruang pertemuan terbuka,
tracking, spot-spot foto, menara pandang, gazebo, jembatan dan perahu untuk
kebutuhan wisatawan.

Apa yang dilakukan Saraba dicontoh beberapa kelompok masyarakat lainnya. Antara
lain kelompok kampung iklim Kelurahan Untia, Kecamatan Biringkanaya; dan kelompok
masyarakat Kelurahan Parang loe, Kecamatan Tamalanrea.

Saat ini, kawasan wisata Lantebung makin luas dengan bertambahnya tanah timbul
akibat pembentukan hutan mangrove. Berdasarkan Perda Nomor 4 tahun 2019 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makasar 2015-2034, lokasi penanaman mangrove
tersebut masuk sebagai Kawasan Perlindungan Setempat. Diharapkan wilayah ini dapat
terus terjaga sebagai kawasan perlindungan.




Penghargaan
Kalpataru 2020

Kategori
Penyelamat Lingkungan

Godaan Sawit dan Tambang

LHusan tiga perusahaan perkebunan sawit
langsung mengajukan tawaran kepada
Markus llun, ketua Masyarakat Adat Punan
Adiu, Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara.
“Kalau menanam sawit, masyarakat akan
sejahtera,” kata salah searang diantara
mereka. Tamu lain memaparkan
rencananya, yaitu tahun 2014, bakal
ditapam pohon sawit pada lahan seluas 40
ha. Tahun berikutnya menjadi 100 ha, lalu
150 ha pada tahun 2017 dan 200 ha pada
tahun 2020

Para bos perusahaan mengiming-iming uang
riliaran rupiah dari hasil panen sawit.

Masyarakat Adat Punan Adiu

Kabupaten Malinau,
Provinsi Kalimantan Utara

w i -.‘ il ,:-.. .'.-".

Kehadiran mereka di rumah Markus llun, didampingi pejabat Kecamatan Malinau Selatan Hilir,
Dia menolak tawaran investor untuk melepas wilavah adat Punan Adiu seluas 17 496 ha,
"Biarpun masyarakat sejahtera, kayu di hutan kami akan habis dibabat,” ujar Markus
menceritakan kejadian pada 15 Juni 2013 malam. Pada tahun 2006, penolakan yang sama
pernah dilakukan masyarakat Punan Adiu kepada pengusaha sawlt, hutan tanaman industr|

{HTl} dan tambang batu bara.

Cerita lainnya terjadi pada awal Reformasi tahun 2000, Saat itu, pemernntah mengeluarkan lzin
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK). Desza-desa tetangganye, di sekitar Punan Long
Adiu ikut mengurus izin penebangan kayu. Rupanya pemerintah desa dan ketua-ketua adat
telah menerima vang muka (down paoyment) dan bayaran darl pengusaha.

Markus yang saat itu menjadi kepala desa manolak bujukan investar, “Hutan adalah sumber
makanan kami, hutan adalah air susu ibu. Kami tdak ingin menebang hutan meski ada bujuk
rayu dengan uang,” katanya kepada Tim Verifikasi dan Validasi Penghargaan kalpataru,
kKementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang berada di Jakarta. Karena pandemi Covid-
19, acara verifikasl menggunakan aplikasi konferensi video zoom pada & Junl 2020. Dalam
bahasa Punan disebut sebagai lunong tlang ota ine’ atau hutan sebagai air susu ibuw.

Markus Hun:dan pimplnan desa terus berjuang mendekati pemenntah daerah untuk meminta
perlindungan. Mereka juga mendapat bantuan dari pendamping, Lembaga Pemerhati dan
Pemberdayaan Dayak Punan Malinau (LFIM). Kegigihan desa yang penduduknyz ada 128 jiwa

{32 kepala keluarga) itu mendapatkan hasil.
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Aktivitas Masyarakat

Konservasi Sumber Daya Alam
dan Hutan

Untuk melindungi wilayah adat mereka
melakukan patroli rutin oleh dua kelompok,
yaitu agroli dan patrol. Kelompok Agroli
lebih kepada pembuatan tanaman herbal,
sedangkan kelompok patroli melakukan
patroli atas dan patroli bawah. “Mercka
juga memeriksa jejak-jejak orang yang
melakukan keglatan ataw usaha-usaha di
dalam hutan adat,” kata Piang Irang, Ketua
Tim Patroli Hutan Adat Punan Adiu.

Mereka membuat papan penanda kawasan
dan rumah patroli di tepi Sungai An dan
Sungai Aren. Para tokoh adat berharap ada
pengakuan dari negara. Masalahmnya,
sebapian kawasan hutan adat tumpang
tindih dengan perusahaan logging, PT
Rimba Makmur Sentosa yang punya konsesi
seluas 43.530 ha, yang diberi izin Menteri
Kehutanan sejak tahun 2007.

Budidaya Tanaman Obat
dan Hutan

Salah satu tanaman yang memiliki
hubungan erat karena dianggap memiliki
nilai spiritual sekaligus ramuan obat-obatan
adalah tanaman gaharu {Aquilaria
malaceensis). Sejak tahun 2006, warga
diwajibkan menanam gaharu di hutan
untuk menjaga keberlanjutannya sekaligus
menjadi tanda batas dengan wilayah hutan
komunitas lain. Suku Punan Adiu melakukan
budidaya tanaman obat hampir 10 tahun
lamanya, jenis obat-obatan yang
dipergunakan uniuk mengobati sakit perut,
diare, demam dan penyakit ringan lainnya.

Perintss. Pengabi Penyetamat dan Pembing Linglumgan

Pembelajoran untuk Anak
dan Pemuda

Orang tua suku Punan Adiu memberikan
pembinaan kepada anak-anak dari tingkat
TK sampal dengan 5D. Mereka
menghilangkan stigma bahwa hutan adalah
tempat yang menakutkan dan banyak hal
yang diperoleh dari hutan. Dard mulai
memanfaatkan tanaman sebagai obat-
obatan dan memberikan pembelajaran
bahwa hutan sebagai paru-paru dunia.
Pelajaran ini penting untuk dilestarikan dan
dijaga, hal ini dianggap sebagai bahan
edukasi untuk anak usia dini sebagai
generasi penerus dalam penyelamatan
hutan. LP3M membina remaja dan kaum
muda dan melatih menggunakan Global
Positioning System (GPS) dan pembuatan

laporan.

Pengembangan Kerajinan Rotan

Kegiatan kerajinan rotan dilakukan oleh
perempuan yang merupakan ibu rumah
tangga. Produknya berupa anyaman rotan
dan kerajinan-kerajinan lain sebagai buah
langan para pengunjung. Selain itu
kerajinan rotan juga dipergunakan sendiri
oleh masyarakat Punan Adiu scbagai
peralatan rumah tangga.

Pemetaan Partisipatif

Masyarakat mendapat bantuan dari
laringan Kerja Pemetaan Partisipatif (1KPP)
untuk membuat peta. Para pemuda dilatih
menggunakan Globzl Positioning System
[GP%) dan keterampilan lainnya dalam
pemetaan partisipatif ini. "Mereka kami
minta menjadi instruktur pada pemetaan
partisipatif di kelompok masyarakat lain,”
ujar Boro Suban Micolaus, Direktur LPZM.




Dengan peta tersebut, Masyarakat Adat
Punan Adiu makin berani menentukan
sikap dan menolak perusahaan yang ingin
masuk wilayahnyva, Selain itu menndekati
pemerintah daerah untuk melindunginya.
Eepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Malinau, Tomi, menjelaskan pada tahun
2017, Bupati Malinau mengeluarkan surat
keputusan yvang mengakui masyarakat
hukurm adat Punan Adiu.

Memegang Teguh Adat

Warga luar selain Warga Punan Adiu Bidak
boleh berbuwru. lika ada warga kampung lain
yang masuk ke hutan, hendaknya melapor
terlebih dahulu agar tidak terjadi senghketa
atau konflik setelahnya. Meski Hutan Adat
Punan Adiu miliki Subsuku Dayak Punan
Adiu, namun warga Punan Adiu harus tetap
menghormati peraturan yang berlaku
Warga diwajibkan melakukan penjagaan
dan patroll bergilir setiap hari. Tidak boleh
menebang pohon, kecuali untuk
membangun rumah pribadi di kam pung
adat Punan Adiu. lka melanggar, akan
dijatuhi hukuman

Ll Dampak Kegiatan
Dampak Ekologis

1. Tutupan hutan seluas 17.496 ha tetap
terjaga

2. Habitat flora dan-fauna langka seperti
beruang madu, oak, burung enggang,
pohon ulin
dan pohan gaharu.

3. Emisi yang terjaga 74.000 tCO° per
tahun

Dampak Ekonomi

Pemanfaatan jasa lingkungan karbon
hiwtan

Proteksi yang ketat berdampak pada
peningkatan populasi hewan buruan.
Sungal menjadi tempat yang nyaman
untuk berkembang biaknya komunitas
ikan.

Dampak Sosial Budaya

Aturan adat tetap terjaga dan jadi
modal sosial

Pemerintah desa mengalokasikan dana
Rp 260 juta untuk pendidikan anak dan
remaja mendapatkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.




“Mereka lebih memilih
melestarikan hutan
daripada menjualnya ke investor
untuk perkebunan sawit
atau tambang batubara,”
kata pejabat Dinas Lingkungan Hidup
Kalimantan Utara.

Inovasi, Keswadayaan
dan Keberlanjutan

Praktik pelestarian lingkungan hidup
Masyarakat Adat Punan Adiu dicontoh
oleh kelompok  masyarakat adat
lainmya. Yaitu komunitas Abay Sembuak,
Tahol Putat, Tingalan Luba-Desa Belayan
(Kecamatan Malinau Utara), komunitas
Abay Sentaban dan komunitas Punan
Bengalun
[Kecamatan
Malinau
Barat);
kornunitas
Merap Gong
Solok
(Kecarmatan
Malinau
Selatan Hilir);
dan
komunitas
Punan
Pelancau dan
Punan Metut
{Kecamatan
Malinau Selatan Hulu).

Pada tahun 2017, wilayah adat
masyarakat Punan Adiu masuk dalam
skema Plan Vivo untuk perdagangan
karbon hutan terkait dengan pencegahan
deforestasi. Mereka didampingi LTS
International, Daemeter Consulting, dan

Lembaga Pemerhati dan Pemberdayaan
Dayak Punan Malinau {LP3M]).

Rangkuman kegiatan vang diajukan
proyek ini akan memungkinkan
Masvarakat Adat Punan Adiu untuk
melindungi hutan di wilayah adat mereka
dari konsesi
pencbangan,
pertambang
an dan
kelapa sawit,
mencegah
emisl hingga
74,000 o0’
per tahun.
Rangkuman
kelom pok
target yang
diajukan
Punan Adiu
adalah
masyarakat
yang bergantung pada hutan terdin dari
28 rumah tangga dan 127 anggota
masyarakal. Harga satu ton tC0° adalah 5
10 dolar Amerika. “Kami menunda proses
Plan Vivo menunggu keluarmya izin
perhutanan sosial dari KLHE,” kata Boro
Suban Micolaus, Dircktur LP3M.




Penghargaan
Kalpataru 2020

Kategori
Penyelamat Lingkungan

Komunitas Hatabosi
Kabupaten Tapanuli Selatan,

Provinsi Sumatera Utara

MANTARI IRIGASI
MELINDUNGI CAGAR ALAM SIBUAL-BUAL

—

“gerasal dari hutan itulah sumber air kita
dan berasal dari air itulah sumber kehidupan kita.
oleh karena itu kami harus menjaga air
dari hulu sehingga dapat dimanfaatkan semua orang,”
kata pardamuan Pasaribu, Mmantari Bondar.
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Duet Mantari dan Penjago Bondar

Mantari Bondar menjadi penjaga hutan Cagar Alam Sibual-bual di
Kabupaten Tapanuli Selatan. Inl merupakan tradisl komunitas Hatabos
untuk menjaga sumber saluran air dan telah berusia lebih dari seabad.
Hatabosi adalah nama empat desa: Haunatas, Tanjung Rompa, Bonan Dolok
dan Siranap yang berada dl Kecamatan Marancar, Tapanuli Selatan.

“Kakek-nenek kami berpesan babwa berasal dari hutan itulah sumber air
kita dan berasal darl air itulah sumber kehidupan kita. Oleh karena itu kami
harus menjaga air dari hulu sehingga dapat dimanfaatkan semua orang,”
kata Pardamuan Pasaribu, Mantari Bondar kepada Tirmn Verifikasi dan
Validasi Panghargaan Kalpataru Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan yang berada di Jakarta. Karena pandemi Covid-19, acara
verifikasi menggunakan aplikasi konferensi video zoom pada tanggal 5 Juni
2020. Forum Orangutan Indonesia (Forina) mengusulkan komunitas
Hatabosi sebagai calon penerima penghargaan Kalpataru tahun 2020.

Pardamuan Pasaribu menyebut pesan para sesepubh Hatabosi itu dalam
bahasa dasrah yaitu Sion harangoni do mual ni oekto, sien oeki do mual ni
hongoluanto, Dalam bahasa setempat, mantari artinga menterl dan bondar
maknanya saluran atau aliran air, Mantan Bondar ini membawahi delapan
Penjago Bondar yang semuanya digilih oleh masyarakat dalam rapat adat.
Tugas Penjage Bondar adalah menjaga hutan dan mengawasi mata air dari
kerusakan, serta mengurus alivan air agar tidak tersumbat. Sementara
Mantari Bondar, lebih banyak mengurusi sengketa air yang timbul dengan
sanksl adat, Kesembilan pejabat ini mendapat gaji dari hasil pertanian
warga dengan jumlah tertentu.

Mangalol Pasaribu, Penjago Bondar menjelaskan pihaknya membagi air
untuk 350 ha lahan sawah dengan panjang tali air hingga 6 kilometer,
Sementara luas hutan yang harus dijaga adalah 2400 ha dan hutan lindung
seluas 1000 ha, Warga empat desa harus mematuhi aturan adat tentang
perlindungan hutan dan pelestarian air.

Bupati Tapanuli Sefatan Syahrul Pasaribu mengakul kamunitas Hatabos
menjadi sumber inspirasi. "Menjadi rofle model di Tapanuli Selatan,” kata
Syahrul yang ikut dalam acara Verifikasi Penghargaan Kalpataru melalui
aplikasi konferensi video zoom. Menurutnya, masyarakat Hatabosi mampu
menyelamatkan lingkungan hidup dengan menerapkan nilai gotong royong
Hal ini menjadi nilai lebih dari pada kelompok masyarakat lainnya.

Perintss. Pengabi Penyetamat dan Pembing Linglumgan




| Aktivitas

Ketua Forum Orangutan Indonesia,
Aldrianto Priadjati menjelaskan tiga alasan
fermbaganya mengusulkan komunitas
Hatabosi sebagal calon penerima
penghargaan Kalpataru. Pertama, "Kawasan
yang dijaga Hatabosi adalah wilayah yang
dilindungi untuk populasi aranguta n
katanya. Sampai saat inl, masih ada 800
individu orangutan yvang tersisa. Kedua,
Jago Bondar adalah tradisi yang terus
berlanjut dan dapat direplikasi untuk
kelompok masyarakat lainnya. Keliga,
prakhik yang dilakukan komunitas Hatabosi
selaras dengan 8 dari 17 agenda Tujuan
Pernbangunan Berkelanjutan tahun 2030

Salah satu aktivitas kemunitas Hatabosi
adalah menjaga dan mempertahakan
kelestarian Cagar Alam Dolok Sibual-buali
yvang luas hutannya sekitar 2000 ha berada
di Kecamatan Marancar.

Mereka melindungi sumbear daya alam dan
mengembangkan sistem Mantari Bondar
Caranya melakukan patrell rutin sebanyak
dua kall seminggu dan penjagaan ketat dari
ancaman yang datang sehingga dapat
menjaga habitat satwa-satwa vang sudah
hampir punah sepert orangutan Tapanuli,
siamang, kambing hutan dan harimau
Sumatera

Kegiatan utama lainnya adalah menjaga
tradisi turun temurun sistem j2ringan
pengairan/irigasi sawah yang merupakan
sumber pangan bagi masyarakat di
kecamatan Marancar, Koamunitas yang
memiliki 200 kepala keluarga (1.150 orang)
ini melakukan perlindungan hutan dan
sumber air irgasi sawah dan air bersih.
Serta melakukan perawatan jaringan irigasi
tersebut secara swadaya, Jaringan irgasi
bersumber di hulu Sungal Aek Slrabun dan

berada di sub Daerah Aliran Sungai Batang
Toru

"Kualitas air terjaga kebersihannya,
termasuk untuk sumber air minum, Banyak
masyarakat dl hulu dan hilir menerima
manfaat,” kata Kepala Bappeda Tapanuli
Selatan, Abadl Siregar. Menurutnya, hal inl
terjadi karena aturan adat Hatabosi untuk
melindungi hutan dan menjaga sumber air
dipatuhi warganya. Pemerintah kabupaten
memberi bantuan pembangunan
bendungan, MCK, pupuk, bibit dan lainnya.
“Perempuan ikut menjaga alr dan
membantu memasak jika ada gotong
royong memperbaiki saluran irigasi vang
rusak,” ujar Resiana Siregar, warga Desa
Haunatas.

[ Dampak Kegiatan
Dampak Ekologis

Perlindungan hutan Cagar Alam Dolok
bual-buali oleh nunitas Hatabo
berhasil mel

-;rll::a n sumber mata air
sangal penting bagl kehidupan
rakat Hatabosi dan desa-desa lain




Inovasi, Keswadayaan
dan Keberlanjutan

Dampak Ekonomi

1. Pasokan air yang tetap sepanjang tahun
membuat komunitas Hatabos| dapat
menanam padi dua kali setahun..
Pengeluaran riarmah tangga yang rendah
untuk penvediaan air bersth dan untuk
pertanian. Biasanya para pengguna air
harus membeli air Rp 120.000/tahun.

apkan
kan maodel

Foud

Dampak Sosial Budaya

Kearifan lokal dan tradisi Hatabosi tetap
bertahan dan dilestarilkan selama 100
tahuin karena terasa manfaatmvya oleh
masyarakat.

2. Tradisi Jago Bondar menjadi pemersatu
di antara warga dan berperan dalam

mengurangi konflik sumber daya alam amin 3 ai
diantara mereka, padahal warga di h yan; em Jago
dalam komunitas Hatabosi memiliki E rnunitas
beragam keyakinan. fat e ngan embiayaannya

MF LN
Wmum,
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Penghargaan
Kalpataru 2020

Kategori
Penyelamat Lingkungan

Bening Saguling Foundation,
Kabupaten Bandung Barat
Provinsi Jawa Barat




Dibelit Sampah dan Eceng Gondok

Setelah lulus dari Fakultas MIPA Universitas Padjadjaran tahun 2001, Indra Darmawan
kembali ke tempat kelahirannya, Desa Cihampelas, Kabupaten Bandung Barat. Dia
prihatin, karena Waduk Saguling semakin dangkal akibat sedimentasi, sampah dan eceng
gondok, Padahal saat awal dibangun, kedalamnya sampai 50 meter, namun saat ini inggal
Smeter.

Indra juga sedih karena sejumlah kawannya yang rumahnya digusur untuk pembangunan
waduk dan PLTA Saguling, kinl Jatuh miskin. Ada vang menganggur, ada pula yang meanjadi
pemulung. “Kawan saya namanya Amat, dulu dia yang menerangi Indoenesia melalui listrik
dari PLTA, kini dia tidak mampu menerangi dirinya sendin,” ujar Indra kepada Tim Verifikasi
dan Validasi Penghargaan Kalpataru Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan yang berada di Jakarta. Karena pandemi Cowvid-19,
acara verifikasi mengpunakan aplikasi konferensi video Zoom pada
tanggal 5 Juni 2020. Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat yang
mengusulkan Bening Saguling Foundation sebagai penerima
Kalpataru 2020.

Indra yang lahir tahun 1972 kemudian membeli perahu dan mengajak
kawan serta warga desa mengambil sampah plastik dari Sungai
Citarum. Dia membertuk kelompok untuk menjual sampah vang
terkumpul kepada pabrik pengolaban biji plastik. Pada 2009, Indra
Darmawan menginisiasikan berdirinya koperasi bernama 'Bangkit
Bersama’

Kemudian dia melibatkan kaum perempuan untuk mengelah eceng
gondok yang ada di waduk sebagai produk kerajinan, Dalam perkembangannya, Indra
berhasit melibatkan partisipasi masyarakat dl empat desa, yaitu Clhampelas, Cipatik,
Clpaten [Kecamatan Cihampelas); Karangtanjung (Kecamatan Cililin); dan Desa Dijenuk
[Kecamatan Ciponghkar).

Tahun 2014, barsamz kawan-kawannya, Indra membentuk Bening Saguling Foundation
{BSF). Melalul yayasan ini dilakukan inovasi-inovasi program yang menarik dukungan
perusahaan lewat program C5R. Antara |ain Citaraum Green Camp, Infag Sampah, Festival
Citarum dan lainnya. Bersama istrinya; Indra mendirikan sekolah alam bernama Tunas
Insplrattf yang melibatkan sejumlah tenaga pendidik. Tercatat pada tahun 2018 ada 42
anak usia TK yvang bergabung di Tunas Inspiratif.

Purintis, Pengabed, Penpelamat dan Pumbing Linghungan




Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provins
lawa Barat, Bambang Rianto menjelaskan
alasan mengusulkan Bening Saguling
Foundation (B5F) sebagal calon penerima
penghargaan Kalpataru. "BSF dan Indra
Darmawan adalah sosok vang luar biasa
dalam penyelamatan lingkungan, juga
program Citarum Harum,” kata Bambang
kepada Tim Verifikasi Kalpataru meialui
konferensl video toom.  Dia menceritakan
kerusakan lingkungan yang dihadapi Sungai
Ciarum, Waduk Saguling dan Waduk Cirata.
Eceng gondok di Waduk Cirata luasnya
mencapai 100 ha dan membebani
operasional PLTA, Begitu juga di Waduk
Sapuling.

Presiden Joko Widodo telah mencanangkan
program Citarum Harum. Sudah ada
Peraturan Presiden Momor 15 tahun 2018
tentang Percapatan Pengendalian
Pencamaran dan Kerusakan DAS Cirarum,
Menurut Bambang, keberhasilan peraturan
presiden itu jugs tergantung pada
partisipast masyarakat, “Indra Darmawan
dan B5F-nya berada pada elemen penting di
masyarakat yang telah lama berkantribusi
menyelesaikan masalah di Citarum,” ujar
Bambang.

Zamilia Floreta, pejabat di Dinas LH
Kabupaten Bandung Barat menghargai
konsistensi Indra Darmawan untuk
menyelamatkan lingkungan dan
memberdayakan masyarakat Cihampales,
“Bahkan program pemerintah jaub lebib
lambat dari pada yang dilakukan Kang
Indra,” ujarmya. Pemerintah daerah,
katanva, telah memberi bantuan peralatan
pencacah sampah, rumah kompos,
pemantzatan eceng gondok dan pelatihan,

Memang, kegiatan pertama vang
dikembangkan Indra Damawan adalah
pengelolaan sampah di Sungai Citarum
dengan memberdayakan 150 pemulung.

-

Mereka dibagi dalam dua zona, yaitu fona
Desa Cihampelas {75 orang) dan Zona Desa
Cipaten (75 orang)l. Untuk mempermudah
pengambllan sampah, Indra mambeli perahu
kayu. Setiap hari, pasukan pemulung ini
mengangkut aneka sampah, yang saat ini
mencapai 80 ton sampah setiap bulannya.
Sampah Ini kemudlan dipilah, khusus
sampah plastk dipasok kepada pabrik
pengalahan biji plastik.

Pada tahun 2009, Indra Darmawan
menginisiasi berdirinya koperasi bernama
‘Bangkit Barsama'. Peran koperasi ini adalah
wadah untuk menampung sampah yang
dikumpulkan dan membuka akses kerja
sama dengan pengepul maupun pabrik yvang
mendaur ulang sampah. Melalui kaperasi,
distribusi pendapatan pemulung dan warga
yang terlibat dalam pengelolaan sampah
menjadi lebih merata dan adil. “Dalam satu
harl pendapatan pemulung mencapai Rp
100.000 dan untuk ketua pemulung Rp
200,000, * kata Deni Hadiani, koordinator
pemulung. Mereka juga membantu Indra
membuat mesin pencacah plastik yang
harganya Rp 69 |uta per unit. Sejumiah
instansi dan lembaga memesan masin
tersebut.

Mulal tahun 200%, Indra Darmawan
melebarkan sayap kegiatannya dengan
memanfaatkan tanaman eceng gondok
sebagai produk kerajinan. Dia membeii eceng
gondok yang dikumpulkan pemulung
binaannya dan melatih perempuan Desa
Clhampelas untuk mengolahnya menjadi
bahan kerajinan tangan seperti tas/clutch,
sifng bag, tas ranzel, tempat Hsu, meja
maupun sandal. Ilah Laelasari, menjelaskan
saat inl ada 120 lbu rumah tanggs yang
menjadi pengrajin eceng gondok. Awalnya,
mereka mendapat upah Rp 20 ribu. Seiring
meningkatnya jumlah permintaan dan
konsumen, mereka mendapatkan upah Rp.
40.000 setiap harinya.
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Bening Saguling Foundation dibentuk oleh
Indra Darmawan dan dua rekannya, Saliman
dan Wandi Harisman sebagai wadah untuk
mengeabungkan unit usahz dan pendidikan
lingkungan. IKIP Siliwangi ikut membantu
dalam pendidikan ini melalui program
Citarum Harum. Di lokasi pembelajaran ini,
BSF jupa melakukan kegiatan penanaman
tanaman hutan dan buah-buahan dengan
tujuan untuk mengurangl sadimentasi di
Sungai Citarum. Keberhasilan penanaman
yang dilakukan BSF dimanfaatkan sebagal
destinasi wisata dan penelitian dengan nama
Hutan Kemunitas Citarum,

Dampak Kegiatan
Dampak Ekologis

BSF berhasil mengurangi jumlah sampah
dan eceng gondok di Sungai Citarum dan
Waduk Saguling.

Dampak Ekonomi

B5F membina S00 orang dalam berbagai
kegiatan pengelolaan sampah, penanaman
pohon, pengolahan produk kerajinan eceng
gondok, dan eduwisata. Untuk kaum
perempuan, kehadiran BSF sangat
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan.

Dampak Sosial Budaya

L Terdapat perubahan pola pikir yang
positif di masyarakat dimana saat ini
mereka pedull dengan kebersihan
Citarum dan memanfaatkan eceng
gondok, Menurut llah Laslasari,
partisipasl kaum perempuan dalam
berbagai kegiatan B5F mampu
menguatkan sendi-sendi kebersamaan
dan kekompakan dalam melakukan
kegiatan kemasyarakatan, seperti
kelompok pengajian, PEE, kelompok
arisan dan sebagainya.

2. Bagi anak-anak muda, kehadiran BSF
dan Saung Eceng mendorong mereka
untuk lebih peduli terhadap lingkungan,

Perintss. Pengabi Penyetamat dan Pembing Linglumgan

Sebagian besar pemulung adalah para
remaja yang menyisihkan waktu
bermain. Pada akhir pekan ada relawan
muda yang membantu kegiatan
eduwisata dengan menjadi guide bagi
pengujung yang menikmati Hutan
Komunitas Citarum.

Inovasi, Keswadayaan
dan Keberlanjutan

Inovasi-inovasi yang dikembangkan BSF
tidak terlepas darl kreativitas Indra
Darmawan yang satu pekan sekali
melakukan sosialisasi pelestarian dan
pengelolaan Sungai Citarum. Lokasi Saung
Eceng dimanfaatkan anak muda menjadi
ruang publik untuk berinteraksi dan
bersosialisasl. Anak usia 5D hingga ShA
setiap sore berkumpul untuk bermain
angklung, membaca buku, mengerjakan
tugas dan kegiatan postitif lainnyva, Inovasi
mesin yang dikembangkan BSF dipelajari
secara autodidzk oleh Indra, yvang kemudian
mealath anggota BSF lainnya agar dapat
membuat alat serupa.

Sumber-sumber pendapatan BSF dipercleh
dari kunjungan wisatawan yang belajar di
Saung Eceng, BSF menawarkan paket-paket
edukasi berbasis pengelolaan sampah dan
bank sampah, pelatihan sampah organik
dan kerajinan eceng gondok. Aktivitas BSF
mienginspirasi kelompok lain. Antara lain
PEBM Al Karomah Cililin, Ecovillage
Sukamaju Cimaung, Komunitas Kerajinan
Eceng Gondck Danau Sentani, Komunitas
Kerajinan Eceng Gandok Provinsi Aceh.




Penghargaan
Kalpataru 2020

Kategori
Pembina Lingkungan

Rusmarini

Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali

MELESTARIKAN
TANAMAN OBAT
DAN UPAKARA
DI GIANYAR

Perempuan
yang Mengharumkan
Rumah Tangga

Tiga perempuan menjadi saksi
keuletan lda Ayu Rusmarini membina
masyarakat di Kabupaten Glanyar
dalam hal pelestarian lingkungan. “Bu
Dayu mengajarkan kepada para siswa
mengenal tanaman dan manfaatnya,
Beliau juga membantu pembuatan
kebun ocbat di sekolah dan
memyumbang tanarman,” kata Ni Wayan
Wat, guru 5D Negeri Singakerta 5,
Kecamatan Ubud. Permyataan Wayan
Watl disampaikan kepada Tirm Verifikasi
dan Validasi Penghargaan Kalpataru
Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan vang berada di Jakarta.
Karena pandemi Covid-19, acara
verifikasi menggunakan aplikasi
konferensi video zoom pada tanggal 8
Jumni 2020

Ida Ayu Rusmarini, yang biasa dipanggil
Bu Dayu, yang tinggal di

Banjar Tunon, Desa Singakerta,
Kecamatan Ubud, Kabupaten Glanyar,
Provinsi Bali. Dinas Lingkungan Hidup
yang mengusulkan Ida Ayu sebagai
calen penerima Kalpataru 2020, Pada
acara verifikasi online tersebut ikut
memberikan kasaksian dari Universitas
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Dhwyana Pura (Undhira), kepala desa dan
warga Desa Singakerta dan pencrima
manfaat dari aktivitas yang dilakukan Ida
Ayu, yang tahun 2018 pensiun scbagai ASN
di Pemerintah Kabupaten Gianyar.

“Kami kerja sama dengan Bu Dayu untuk
pengobatan tradisional khususnya herbal,”
kata Dr. Ni Made Diana Erfiani, Wakil Rektor
Universitas Dhyana Pura Bidang Akademik
dan Kewirausahaan. Sejak 2017, para
mahasiswa dan dosen berkonsultasi serta
melakukan riset dari tanaman obat-obatan
yang dikembangkan Ida Ayu. Penanaman
dilakukan pada lahan yang dikelola
Universitas Dhyana Pura di Desa Catur,
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli.
Pengakuan lain disampaikan Mi Nyoman
Wendri, ibu rumah tangga warga Desa
Singakerta. Dia belajar obat-obat herbal dan
bisnis spa dari lda Ayu. Seteiah mahir,
Wendri kemudian menjajakan jasa spa
kepada wisatlawan mancanegara yang
datang ke Ubud. Kini dia memiliki gedung
untuk bisnismya itu. “lika saja ketrampilan
ini saya miliki dari dulu, n i
menguliahkan dua anak saya,” katanya.

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten
Gianyar mengusulkan Ida Ayu Rusmarini
sebagai penerima Kalpataru karena telah
melakukan pembudidayaan tanaman obat
obatan, tanaman upakara dan tanaman
langka sejak 28 tahun lalu. "Ini kegiatan
positif karena tanaman obat banyak
manfaat untuk masyarakat

r," kata Kepala Bidang Pengendalian

naran dan Kerusakan Lingkungan
Hidup, DLH Kabupaten Gianyar | Wayan Jlati.

Perintiz. Pengabdi. Penyelamat dan Pembing Linglumgan

| Aktivitas

Ida Ayu Rusmarini {60 tahun) memulai
aktivitasnya pada tahun 1992 di

lingkungan rumahnya, Qia prihatin

dengan kemiskinan yang dihadapi
masyarakat dan banyaknya anak vang
putus sekolah. “Kami ajak ibu-ibu

rumah tangga untuk mendapatkan
penghasilan tambahan melalui
penanaman tanaman obat dan

upakara” katanya. Upakara merupkan
bentuk pelayanan yang diwujudkan

dari hasil kegiatan yang

diparsembahkan atau dikurbankan

dalam suatu upacara keagamaan.
Tanam-tanaman tersebut ditanam pada
lahan miliknya dan pekarangan warga, yang
|luas keselurubannya mencapai 1,3 hektare,
Kemudian Ida Ayd membentulk Yayasan Puri
Damai untuk menyerap tumbuh-tumbuhan
vang ditanam warga dan digunakan untuk
membuat obat herbal dan pengobatan
tradisional. Pada tahun 2012, Yayasan
Kehatl menganugerahkan Kehati Award
kepada |da Ayu.

Pada tahun 2016, 1da Ayu Rusmaring ikut
mendirikan kelompok wanita tani (KWT)
Wanasari Kerinjing. Mereka
mengembangkan tanaman obat pada lahan
seluas 3 ha dan mendorong kelompok
usntuk menanam obat di pekarangan
rumahnya. Dar tumbuh-tumbuhan tersebut
dibuat minyak dan bahan baku Spa Bali.
Produk-produknya dipasarkan ke dalam dan
luar negeri yang dibantu Universitas
Dyanapura.

Aktivitas vang dilakukan |da Ayvu tak lepas
dari kemampuan yang dimilikinya sebagai
Peramu herbal, Kemampuan YANE sama
dimillkl suamimya. “Orang tua dan keluarga
besar kami memang peramu obat-obatan,”
kata sang suami. Orang luar Bali
menyebutnya dukun.




Ida Ayu melakukan inovasi dalam
pangolahan tanaman herbal yang bebas
bahan kimia dan ramah lingkungan. Selain
ity beberapa tanaman yang biasanya
dipakai untuk pengobatan juga
dikembangkan sebagal produk kecantikan.
Dia melatih ketrampilan spa kepada Mi
Myvoman Wendri, Ni Wayvan Watidan ibu-
ibu binaan lalnmya.

Dari budidaya tanaman yvang dilakukannya
bersama masyarakat, menjadikan Desa Taro
dan Desa Catur sebagai desa wisata. Ida Ayu
juga mendidik anak-anak dan para pelajar
tentang manfaat berbagal jenis tanaman.
Pada tahun 2015, Ida Ayu bekerjasama
denﬁan Universitas Dhvana Pura. Perguruan
tinggl ini dipilih karena memilikl Fakultas
llmu Kesehatan Masyarakat dan Saintek
dengan beberapa prodi terkait pengobatan
tradislonal khususnya herbal. Menurut Dr.
Ni Made Diana Erfiani, Wakil Rektor Bidang
Akademik dan Kewlrausahaan, ada dua
tahap kerja sama pihaknya dengan lda Ayu.
Tahap pertama {2017-20158],
mengembangkan janis tanaman yang
bernilai ekonomi tinggi untuk lahan kering.
Ida Ayu mengajak masyarakat
rmemanfaatkan lahan milik Universitas
Dhyanapura seluas 60 are sebagai kebun
bibit tanaman obat. Untuk pengembangan
dan pengelalzannya dibentuk kelompok
wanita tani Desa Catur. Tahap kedua (2018
2020) melakukan penanaman tanaman
herbal pada lahan pekarangan masyarakat.
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_| Dampak Kegiatan

Dampak Ekologis

lda Ayu berhasil melestarikan tanaman
obat, upakara dan langka sebanyak 386
jenis, dimana B5 persennya adalah
tanaman endemik.

Ida Ayu mengajak masyarakat
memanfaatkan tanahnya menjadi lahan
produktif dengan berbagai jenis
tanaman yang mempumyai nilai sosial
ImaU pun ekonomi.

Rehabilitasi lahan tidak produktif
melalui teknik konservasi vegetatif
dengan konsep pelestarian tanaman.
Keberadaan area budidaya tanarman
upakara dan tanaman obat berkembang
menjadi sarana pendidikan, pusat
pengembangan dan penelitian serta
tempat rekreasi/wisata.

Dampak Ekonomi

Masyarakat yang dibina lda Ayu
mempercleh tamba penghasilan
dari tanaman herbal yang
dibudidayakan di pekarangannya.
Eelompok ibu-ibu yang dilatih Ida Ayu
mendapat tambahan penghasilan dari
jasa spa kepada wisatawan yang datang
ke Ubed.

PENEHARTEAAN KALPA TARL 2T



Dampak Sosial Budaya

1. Berkat pelatihan oleh Ida Ayu Dengan

miasyarakat sekitar dapat ”Kumi Ejﬂ'k
mengembangkan tanaman chat dan
upacara untuk memenuhi kebutuhan H_}uv[bu rumgh mngga
rumah tangga

2. Ida Ayu sktif sebagai Ketuz Wali LI'HI‘H# m&‘ﬂdﬂpﬂl’kﬂln

Amanah Perempuan Kepala Keluarga
{arganisasi peremgpuan yang

penghasilan tambahan

menghimpun wanita-wanita yang mE!ﬂJrUf

menjadi tutang punggung keluarga).

Posisi tersebut membantunya dalam penanaman tanaman ohat
miembina perempuan wntuk &
meningkatkan pendapatan keluarganya. dﬂﬂ UPﬂkﬂf’ﬂ,

3. Ada beberapa kefompok binaan 1da Ayu
yang meniru, antara lain kelompok
Catur Wangi dari Desa Catur Kabupaten
Bangli, kelompok Kekeran dari
Kabupaten Tabanan dan lainmya.

kata Ida Ayu Rusmarini

|da Ayu Rusmarini menjelaskan bahwa pembangunan pariwizata yang begitu masit
menyebabkan alih fungst lahan sehingga kebutuhan tanaman untuk sarana upakara harus
didatangkan dari daerah lain. "Madernisasi berdampak pada minimnya pengetahuan
masyarakat Bali akan teknik pengobatan herbal yang saat ini mulai di kampanyekan di dunia,”
katanya. Berdasarkan hal tersehut [da Ayu selalu memotivasi masyarakat untuk menjaga alam
sekalipus mempertahankan kearifan lokal Bali Caranya meltalui pengembangan tanaman obat
dan tanaman upakara, Dalam perjalanannya, Ida Ayu mengembangkan sejumlah inovasi,
Pertama, meneggunakan tanaman obat untuk pengobatan alami, seperti kanker, Kedua,
mendorong desa binaan sebagai destinasi wisata budaya yang religius. Ketiga, mendorong
masyarakat dalam pelestarian alam melalul penanaman tanaman berkasiat obat dan tanaman
upakara. Keempat, mendorong meningkatan ekonomi masyarakat binaan melalui pelatihan
teknik pengobatan herbal, spa dan teknik memasak sehat. Kelima, salah satu produk yvang
terkenal dari hasil produksinya adalah healing oil dan massage oil, yang banyak diminati
wisatawan dan kansumen dibeberapa lokasi di Ball. lda Ayu dan masyarakat yang
didampinginya juga menjual paket coocking closs bagi wisatawan, sehingga Desa Singakerta
mulai didatangl turis lokal dan mancanegara,

Perintis. Pengabdi. Penyelmat dan Pembing Linglmgan




Penghargaan
Kalpataru 2020

Kategori
Pembina Lingkungan

Zofrawandi

Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat

JURUS DAN KEPIAWAIAN
WALLI NAGARI DI SOLOK

ﬂ PENEHAREAAN KALPATARL 2T



Ada 13 Peraturan Nagari tentang Lingkungan

setelah merantau ke Malaysia, Zofrawandi
kemball halamannya di Nagar| Indudur,
Kecamatan [X Koto Sungai Lasi, Kabupaten
Solok. Mamun pria kefahiran 1970 itu
kecewa karena kondisi tempat kelahirannya
it gersang, hutan rusak karena
penebangan liar, banyak lahan yang tidak
terurus dan ternak dibiarkan bebas
berkeliaran. Dia juga sedih karena
masyarakat kurang peduli dengan
lingkungan.

“Banyak yang bermalas-malasan, main judi
dan minum-minuman keras, Anak-anak dan
remaja ada yang putus sekolah” ujar
Zofrawandi kepada Tim Verifikasi dan
Validasi Penghargaan Kalpataru,
Kementerian Lingkungan Hidup dan
kehutanan yvang berada di lakarta. Karena
pandemi Covid-19, acara verifikas|
mengeunakan aplikash konferensl video
zoom pada tanggal 10 Juni 2020. Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat
dan Kabupaten 5olok yvang mengusulkan
Zofrawandi sebagai calon penerima
penghargaan Kalpataru tahun 2020

Sebagian besar mata pencaharian warga
Indudur adalah bertani. Mareka sangat
membutuhkan air, sementara debit air
sungai makin berkurang selama musim
kemarau, Zofrawandi kemudian menanam
pohon di lahan-lahan kosong. Ada pohon
kemniri, manggis, mahoni, karet, cengkeh
kapi, dan lainnya: Dia mendorong adanya
peraturan nagari (pernag)

Pada tahun 2007, Zofrawandi diangkat
menjadi Wali Nagarl Indudur. Peraturan
nagari digunakannya untuk mengatur dan
memaksa masyarakatnya dengan menggali
nilal adat yang ada di masyarakat.
“Masyarakat kami paksa untuk menjadi
lehih baik Awalmya ada keberatan, merska
takut hukuman sosial dipanggil Nagari,”

Perintis, Pengabdl, Menyetamat dan Pembing Linghusges

katanya,

Sampai saat ini ada 20 pernag dimana 13
diantaranya tentang lingkungan hidup, lsu
priaritas vang menjadi perhatian
Zafrawandl adalah rehabilitasi lahan kritis
dan konservasi sumber mata air di hutan
lindung sebagai sumber utama pengairan
lahan pertanian di nagari. Kini, semakin
berkurang lahan kritis dan bermunculan
sumber mata air,

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
Sumatera Barat, 5itl Aisyah menjelaskan
tidak banyak Wali Magari yang
mempriaritaskan lngkungan hidup. Padahal
sektor ini mendukung sektar lainnya,
sepertl pertanian, air, Industr dan lainnya
"Pak Zofrawandi mampu mengawal dan
memofivasi warga sehingga peraturan
napan dapat berjalan dan ditaat
masyarakat. Ini butuh kepiawaian,” katanya
Sitl Alsyah berharap Zofrawand] mendapat
Kalpataru sehingga meamotivasi Wali Nagari
lainnya untuk peduli terhadap lingkungan
hidup, Harapan senada disampaikan Kepala

Dinas LH Kabupaten Solok, Bahrizal Baky

“Zofrewandi mampu mengawal
dan memotivasi warga
sehingga peraturan nagari
dapat berjalan dan ditagti masyorokat.
Ini butuh kepiowaion,”

kata Kepala Dinas LH Sumatera Barat,

Siti Aisyah.



| Aktivitas

Rehabilitasi Lahan Kritis

Sampal saat inl lahan terlantar yang
ditanami seluas 558 ha. Peraturan Magari
Indudur tentang Pemealiharaan Tanaman
Eehutanan dan Perkebunan yang
mendarong aktvitas itu. i dalamnya ada
larangan penebangan pohon dan
rmembakar hutan/kebun. Perna tentang
peningkatan perekonomian mewajibkan
warga menanam di tanah-tanah ulayat
mereka.

Tiap kepala keluarga diwajibkan
menyiapkan setengah helktar lahan untuk
ditanami tanaman tua yang bernilai
ekanomi, seperti karet, cokelat, pinang dan
damar. Warga juga diderong untuk
memanfaatkan halaman rumah meraka
untuk ditanami tanaman obat keluarga,

Konservasi Sumber Daya Hutan

Zofrawandi menarapkan peraturan yang
berisi larangan menebang pohon di hutan
lindung, Pelanggar aturan tersebut akan
diberi sanksi denda 10 karung semen.
Zofrawandi, atas persetujuan tokoh adat,
mengajukan skema pengeloizan hutan
berbasis masyarakat pada tahun 2011, Dua
tahun kemudian Nagari Indudur pun
memperaleh 5K Areal Penetapan Kawasan
Hutan Kemasyarakatan (HKm} seluas 588
ha: Pengelolaan hutan kemasyarakatamn ini
melibatkan 150 arang warga. Dalam
kegiatan pengelolaan hutan berbasis
masyarakat ini, calon mendapatkan
dukungan dari LM KKI Warsi dalam
.memherjl_i':.'an pelaﬂhan-pﬁnﬁlfan

5 : ‘*‘5 )

Konservasi Air

Salah satu upaya Zofrawandl untuk menjaga
ekosistemn air adalah dengan mengeluarkan
Peraturan Nagari Indudur nomor 4 Tahun
2018 tentang Meracun dan Menyetrum
Ikan di Sungai. Upaya lain yang dilakukan
untik menjaga sumber mata air adalah
dengan membuat mekanisme ketersediaan
air bersih kepada warga. Untuk itu
Zofrawandi juga menerbitkan Perna tentang
Pamsimas untuk menyediakan air bersih
bagi warga secara merata. Sistem kontribusi
pembayaran diatur sedemikian rupa agar
furan terjangkau. Warga dipungut iuran Rp
1500/m’ air bersih. Pembayaran pamsimas
T5% untuk pengelola dan 25% digunakan
untuk biaya pemeliharaan.

Memperbaiki Sistern Perehonomian Warga

Zofrawandi membertuk Badan Usaha Milik
Magari Rumah Sejahtera melalui Perna
Momor 11 tahun 2017, Tujuannya untuk
mengelala hasil panenfusaha warga dan
membantu menjualnya dengan harga yang
layak. Selain hasil panen tanaman unggulan
{cengkeh, kemirl, manggis durian, dll) yang
dikelola, BUMMa juga mengelola hasil
pembuatan minyak kemiri Kelompok Tani
Wanita, Saat ini BUMN2 membuat Depot
Air Il Ulang yang diambil darl mata air
Mirnawati, dari kelompok tani perempuan
menjalaskan saat ini Hdak perlu ke pasar
untuk belanja dapur karena sudah adadi
pekarangannya. Dia juga memanfaatkan
Itﬁﬂﬂ{h durian, karet dan kemiri. “Kem:
inyak dan dijual sar




Ll Dampak Kegiatan

Dampak Ekologis

1, Rehabilitast lahan kritis seluas 558 ha
dengan tanaman tua (kemiri, mahoni,
karet, cengkeh, coklat, kopidan
lainnya)

2. Halaman rumah warga dimanfaatkan
untk menaman kebutuhan harian.

3. Pulihnya anak-anak sungal dan 11
sumber air sebagai dampak dari
penanaman di hutan..

4. Berkembangnya satwa hutan akibat
rehabilitasi dan habitat sungai
terpelihara, Ini memberikan
kebarlanjutan kehidupan bagl spesias
burung dan keanekaragaman hayati
lainnya.

Dampak Ekonomi

1. Penanaman halaman rumah dengan
tanaman TOGA diakul warga dapat
memenuhi kebutuhan harian keluarga
sepertt kunyit

2. Warga mendapatkan hasil panen buah
kerniri, mangais, cengkeh; coklat, kopi,
durian, mahoni, karet, dan lain-lain,
Produks: madu hutan meningkat. Buah
kemiri diolah menjadi minyak kemiri.

Dampak Sosial Budaya

1. Bersama Badan Permusyawarstan
Magari merumuskan dan melahirkan 13
peraturan nagari (permag) sehingga
warga patub untuk menanam dan
melndungi hutan serta tdak bermalas
malasan.

2 Membentuk tujuh kelempok tani dan
perempuan sehingga partisipasi warga
meningkat.

3. Mencarikan solusi dan pengadaan
bibit dengan merangkul berbagai
unsur baik pemerintahan,
dinas/instans! terkait maupun
NGO,

Parintis, Pengabdi Penyefamat das Pembina Linghengee

Inovasi dan Keberlanjutan

Sejak menjabat sebagai Wali Nagari
Indudur, Zoprawandi telah menerbitkan 20
peraturan nagarl {pernag). Tujuanmya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan melakukan berbagai upaya
konservasl. Memang, angka kemiskinan
menurun dari 40 KK, saat ini tinggal 30 KK
dalam kategori miskin.

Zofrawandi juga membentuk Kelompok
Pengelola Hutan Kemasyarakatan dan tujuh
kelompok tani. Selain tu membentuk Tim
Pengawas Pernag yang bertugas mengawasi
implementasinya di masyarakat,
membentuk BUMNa sebagai badan usaha
bersama untuk mengelola usaha nagari.
Saat ini aset BUMMNa Rumah Sejahtera
sekitar Rp 400 juta.

Pada awal kiprahnya, Zofrawandi
menggunakan dana pribadi untuk
pembelian bibit dan sebagalnya. Namun
setelah menjadi Wali Magari, dana kegiatan
didukung oleh dana yang berasal dari APED
kKabupaten, APB Magari dan bantuan dari
NGO/L5M. Lahan yang digunakan untuk
kegiatan adalah wilayah hutan
kermnasyarakatan, tanah ulayat dan
pekarangan warga,




Penghargaan
Kalpataru 2020

Kategori
Pembina Lingkungan

. y | y
RB Sutarno @@

Kota Jakarta Utara

Provinsi DKI Jakarta

SUFI SAMPAH
DAN DUTA LINGKUNGAN
DARI SUNTER

Penelusuri Rukun Warga (RW) 01,
Kelurahan Sunter laya, Jakarta Utara terasa
di pedesaan, Ribuan pot berisi tanaman
tegak berbarls pada 20 gang atau jalan kecil
yang ukurannya hanya untuk sepeda
motor. Ada wargs yang menanam buah-
buahan dan bunga, ada juga sayuran. Pada
beberapa sudut, tanaman tersebut bahkan
bergelantungan di atas jalan. Bahkan ada
warga yang men|adikan baglan atap
rumahnya sebagai tempat bercocok-tanam

“Udara di RW 01 sekarang adem, padahal di
luar lingkungan kami sedang panas
ekstram,” katz Soekartono; Ketua RW o1,
Sunter Jaya, Kecarmnatan Tanjung Priok. Tidak
ada lagi sampah vang mampat di selokan
karena sampah organik diolah jadl kampos
dan sampah lalnnya dibell oleh Bank
Sampah. Sejak tahun 2016, pemukiman
padat penduduk ini bebas dari banjir pada
setiapmusim hujan.

"Pak Sutarno yang memelopor semua ini,
Beliau adalzh tokoh penghijauan dan tokoh
sampah,” ujar Soekartono kepada Tim
Verifikasi dan Validasi Penghargaan
Kalpatary, Kemeanterian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan yang berada di lakarta.
Karena pandemi Covid-19, acara verifikasi
menggunakan aplikasi kanferensi video
zoom pada tanggal 10 lumi 2020. Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi DKI lakarta yang
mengusulkzn RE Sutarno, warga RT 009 RW
01, sebagal calon penerima penghargaan
Kalpatarutahun 2020

Awalnya, Sutarmo  yang berprofesi sebagal
guru, risih dengan lingkungannya yvang kotor
dengan sampah. Mulai tahun 2008 dia
membuat alat komposter untuk mengolah
sampah organik di sekitar tempat tinggalnya.
Kemudian dia meminjam koperasi untuk
membuat alat tersebut lebih banyak. Dia
juga menanam sayuran di pekarangannya
dan membimbing warga RW 01 yang
memiliki 3200 kepala keluarga.

Empat tahun kemudian, PT Astra Honda
Motor memasukkan RW 01 ke dalam
program Kampung Berseri, Perusahaan ini
mendanal pabrikasl komposter dan sarana
pendidikan lingkungan di ramah Sutarno (59
tahun), Perjuangan Sutarno tak siap-sia.
Pada 2015, RW 01 Sunter laya menerima
Penghargaan Program Kampung Iklim
(Proklim) dari Kementrian Lingkungan
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“Semoga Pak Sutarno senantiasa
Jjadl energil dan dorongan
bagi kami wntuk mempercepat
program pengelolaan sampah
di tingkat RwW di Jakarta,”
ujar Kepala Dinas Lingkungan Hidup
DKI Jakarta, Andono warih.

Hidup dan Kehutanan. Tidak hanya itu, RW
07 dan RW 09 Kelurahan Sunter layva juga
mencontoh RW 01,

"Pak Tarno adalah Duta Lingkungan Hidup
dan kaml minta membimbing Kampung
Berseri Astra lainnya di Indonesia yang
jumlzhnya 148" kata Djunasdi Syanif dari
Astra Honda Motor kepada Tim Verifikasi
Kalpataru. Selain dengan Astra, Sutarnojuga
bakerja sama dengan kelompok perempuan,
majelis taklim, gereja, kelompok muda dan
lainmya. Rumah Sutarno dan RW 01 sering
dijadikan tempat studi banding pengelolaan
sampah di perkotaan.

Dinas Lingkungan Hidup [DLH) lakarta
mendukung dan menghargal upaya yang
dilakukan Sutarno. “Beliau adalah sosok
yang peduli terhadap lingkungan dan
sebagai sufi dalam pengolahan sampah”
ujar pejabat Suko Dinas LH Jakarta Utara
kepada Tim Verifikasi Kalpataru. Kepala DLH
Jakarta, Andono Warih berharap Sutarno
dapat Kalpataru. "Sehingga jadi enargl dan
dorongan bagi kami untuk mempercepat
program pengelofaan sampah di tingkat
BW." ujar Andeno. Menurutnya, Pemerintah
Provinsi DKl lakarta telah mengubah
pendekatan pengelolaan sampah dari
“kumpul-angkut-buang” menjadi “kurangi-
pilah-olah sampah” atau kopilah. Pihaknya
kini memperbanyak keterlibatan masyarakat
untuk mengelalasampah di lingkungannya.

Perints. Pengabdi. Penyelamat dan Pembing Lingmgan




Pengolahan Sampah Organik Tanpa
Lahan

Sampzh yang dihasilkan rumah tangga
digilah antara organik dan anorganik. Pada
setiap AT terdapat 80 komposter besar
yang digunakan oleh 4 keluarga, Lurak
Sunter laya, Aly mengakui bahwa selokan
RW 01 hanya berisi endapan lumpur dan
tidak ada lzgi sampah, “Itu terlihat dari
kerja bakn yvang kelurahan dorong pada
minggd pertama fiap bulan. Warga RW 01

rajin samuanya ikut serta,” ujarnya.

Penghijauan Tanpa Lahan

Sampah yang dihasilkan rumah tangga
dipilah antara organik dan anorganik. Pada
setap RT terdapat 80 komposter besar
yang digunakan oleh 4 keluarga. Lurah
sunter laya, Aly mengakui bahwa selokan
AW 01 hanya berisl endapan lumpur dan
tidak ada lagi sampah. “Itu terlihat dari
kerja bakti yang kelurahan dorong pada
rminggu pertama Hap bulan. Warga R\W 01
rajin semuanya ikut serta,” ujarnya.

Pendidikan Lingkungan

Sutarno aktf membina sekolah-sekolah di
Jakarta, juga kelompak masyarakat lainnya
di lakarta, Tangerang, Bekasi, Yogjakarta
dan lainnya. Ada 185 pertemuan dan
sosialisasi yang dia hadiri pada 2016-2020,

[ Dampak Kegiatan
Dampak Ekologi:

1. Sekitar 60% sampah di RW 01 Sunter
Jaya (yang memiliki 3200 KK) diclah
menjadi kampos dan sampah anarganik
dibeli Bank Sampah AW

&

Kompos menunjang kegiatan urban
farming dan penghijauan lingkungan
{sebagai pupuk organik).

Perubahan iklim mikro dimana
lingkungan menjadi lebih teduh dan
sejuk dibanding sebelumnya akibat
adanya kegiatan penghijavan secara
komunal dan terus menerus.
Lingkungan permukiman RW 01 lebih
bersih, hijau dan tertata dengan
berbagai jenis tanaman, termasuk

tanaman obat dan sayuran.




Inovasi dan Keberlanjutan

Dalam melakukan pembinaan, Sutamo mendasarkan pada konsep
‘pengolahan sampah dan penghljauan tanpa lahan® untuk permukiman
padat di perkotaan. "Orang Jakarta itu malas memyiram, kami buat pot
atau alat bertanam yang hemat air,” ujarnya. Bersama warga lainnya
mercka melakukan penghijavan secara vertikal dan pengolahan sampah
tanpa lahan pada ruang publik. Di dalam pot tersebut ditanam buah
buahan, sayur dan tanaman obal.

Sutarmno memanfaatkan media sosial (WhatsApp, Facebook, Youtube)
untuk menyebariuaskan pengalaman dan gagasannya. Selain dengan
jaringan Kampung Berseri Astra, Sutarno juga membagikan
pengalamannya kepada 66 paroki di labodetabok. "Mereka membawa
gagasan tersebut ke perusahaan tempatnya bekerja,” ujar Sutamo.

Selain di Sunter Jaya, beberapa wilayah di Jakarta, Tangerang dan
Yogyakarta menjadi binaannya. Di RT 005, RW 02, Kelurahan Guntur,
lakarta Selatan terdapat bank sampah dan pengolahan sampah dan

taman vertikal di sepanjang jalan. “ladi tempat selff orang yang
melintas,” kata Sandra Viera Kaunang, Ketua RT 005/RW 02.
Menurutnya, ibu-ibu senang dan bertanya-tanya ketika Sutarno datang
memberi bimbingan.

Djunaedi Syarif yakin apa yang dilakukan warga RW 01 Kelurahan Sunter
Jaya akan berkelanjutan. Sejak beberapa tahun lalu, pihaknya juga sudah
tidak memberi bantuan lagl. "Sunter laya ini memenuhi empat pilar
Eampung Berseri Astra yaitu lingkungan, keschatan , pendidikan
masyarakatl, dan pemberdayaan masyarakat,” kata Djunaedi yang terus
bersilaturahmd dengan Sutarno dan pimpinan RW 01,
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Muhammad lkhwan
Kabupaten Maros,
Provinsi Sulawesi Selatan

PENJAGA
GUNUNG KAPUR RAMMANG-RAMMANG

Pegiat pariwisata selalu menyandingkan
keindahan Rammang-rammang dengan
Halong Bay, hamparan gunung karst yvang
ada di Vietnam. Wisatawan mesti menyewa
perahu untuk menyusurl rawa-rawa dengan
tumbuhan palem di kanan-kiri serta diapit
tebing-tebing gunung kapur, Kemudian
melintas di bawah goa karang untuk
mencapai Kampung Berua yang cuma berisi
15 rumah tangga. Di kampung ini merska
dapat berfoto di areal persawahan yang
sangat epik dengan latar belakang tebing
karst, Di dalamnya ada telaga bidadan
dengan lubang besar beris| air tawar yang

48

konon jadi tempat mandi para bidadari,
Lokasl wisata itu terletak di Dusun
Salenrang dan Rammang-rammang, Desa
Salenrang, Kabupaten Maros, Sulawes
Selatan, Namun, pegunungan karst vang
kaya akan marmer dan bahan baku
pembuatan semen menjadi incaran
perusahaan. Pada tahun 2008, ada tiga
perusahaan asal Tiongkok yang
mengantongi izin menambang dengan luas
76 ha. Sebelumnya telah ada penambang
rakyat, Warga resah dengan aktivitas
korporasi tersebut. Mereka kemudian
berjuang.
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Dengan didamping lembaga swadaya
masyarakat, mahasiswa dan aktivls lainnya,
mereka membentuk Persatuan Rakyat
Salenrang (PRS) sebagai wadah perjuangan,
Salah satu pendirinya adalah Muhammad
Ikhwan, warga Salenrang yang sebelumnya
membangun OFAS Trans Maros, Menurut
Ikbwan, 40 tahun, Rammang-rammang
merupakan ekosistem yang perlu dilindungi
dan dimanfaatkan jasanya secara berlanjut,
“Pariwisata menjadi alat perjuangan warga
merebut ruang kelola wilayah dari dominasi
swasta dan pemerintah,” kata Ikhwan yang
sefak di Madrasah Aliyah aktif di komunitas
pecinta alam. PRS melakukan upaya
perlindungan melalul pendekatan lain, yaltu
wisata. Perjuangan tersebut berhasil
Pemerintah akhirnya mencabut dan tidak
memperpanjang izin-izin tambang yang ada
di Kabupaten Maros.

Selain itu keluar Peraturan Daerah Nomer 3
tahun 2019 tentang perlindungan dan
pengelolaan kawasan ekosistem esensial
karst Maros Pangkep. Sebelumnya, pada
tahun 2015, PRS dan Dinas Pariwisata
membentuk Pokdarwis (kelompok sadar
wisata Rammang-rammang) yang diketuai
PMuhammad khwan,

Pokdarwis dipercaya masyarakat untuk
mengelola kawasan Karst Rammang-
rammang sefuas 420 ha. Wilayah ini terdiri
dari kawasan laham milik masyarakat, hutan
produksi dan kawasan hitan lindung. Ini
menjadl Pokdarwls pertama di Sulawes)
Selatan,

Sejumlah perusahaan membantu lokasi
wisata ini. Angkasa Pura memberikan 15
unit perahu kepada Komunitas Anak Sungai
Ramang-ramaang. Semen Basowa Maros
membangun gazebo dan menyumbangkan
beberapa unit tempat sampah, Sementara
itl, Dinas Pangelolaan Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Selatan mengusulkan
Muhammad |khwan sebagai calan
penerima Penghargaan Kalpataru tahun
2020

Perintiz. Pengahdi. Penyelamat dan Pembing Linglumgan

B Dampak Kegiatan
Dampak Ekologis
Terfendungi sumber air, dengan sistim
hidrologi kewasan karst sebagai pemyedia
sumber air bersih bagi masyarakat karst.
Kawasan karst memyimpan kelayaan hayat
{flora dan fauna) baik yang endemik maupun
langlka.
Mengembafikan nilai kearifan lokal
masyarakat dalam mengelola dan
memanfaatkan sumber daya alam dilkawasan
karst maupun hutan.
Adannya penyesuaian unsur hara tanah,
Rammang-rammang yang sebelumnya masih
mengeunakan pupuk kimia, dan sekarang
zehagian peln pelan beralih mengpunakan
pupuk lompos.

Dampak Ekonomis

Kunjungan wisatawan ke lokasi ekowisata
hurtzn karst Rammang-rammang berkisar
antara 5000 s/d 6000 crang tiap bulan.

Secam langsung berdampak pada 300 KE
dengan penghasilan rate-rata Rp 2,7
jutafbulan per orang,
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sekolah menengahnya hanya melalui jalur
Paket C, kemudian memadifikasl alat roda 2
dan 4. Alat ini digunakan untuk menimbun
lahan bekas tambang dengan campuran
tanah dan kompos. Dia melakukan
pembibitan tanaman hortikultura, sepert
cabe, terong, dan jagung. Upayanya
berhasil,

Mulai banyak anak muda dan petani yang
belajar. Tahun 2018, Yal Yudian
mengembangkan Sekolah Lapang dan
bergabung menjadi Peryuluh Pertanian
Swadaya. Dia mendokumentasikan proses
pembuatan kompos, pestisida alami dan

pemulinan lahan tambang dan
mengunggahnya di Facebook dan Youtube.
"Motivasi saya hanya ingin berbakti pada
tempat kelahiran saya,” kata Yal Yudian,
Sejak SMP dia menjadi atlet senam dan
kemudian menjadi pelatih senam nasional,
Bagi Yal Yudian prinsipnya adalah “kita yang
harus memberi ke Negara, jangan
menungeu Negara memberi kepada kita,"
ujarmya,

Sampail saat ini, sekitar 72 ha lahan bekas
tambang di Kabupaten Sinjunjung yang
berhasil dipulinkan, Selain itu ada juga di
Kabupaten Parlaman, Sawahlunto dan
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B Dampak Kegiatan

Dampak Ekologis

1. Lahanyang telah dipulihkan seluas 72
ha meningkatkan kembali hara tanah

dengan kompos,
yang & P
Nene n (ECE di . .
r_“ z 2. Mengurangl erosi sepadan sungai yang
Sijunjun diky :

selama initerjadi.

Dampak Ekonomis

dian mendapatkan
uluk Pertanian s 1. Pemulihan lahan dengan tanaman
hortikultura berdampak positif bagi
pendapatan petani yang selama ini
membiarkan lahan bekas tambang

eimas.,
Yudian.
calon pe e Arg, g aru . Meningkatkan lapangan kerja, minimal
tahun i ri ; dari pemuda yang selama ini sulit

mencari pekerjaan dan mendapatkan
kesempatan untuk mengolah lahan,

Dampak Sosial Budaya

Keberadaan Yal Yudian menarik minat
pemuda yang salama Ini menjadi buruh
di kota untuk menjadi petani organik.
Selain itu juga melibatkan kaum
pEmmpUan,

Perintiz. Pengahdi. Penyelamat dan Pembing Linglumgan
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KEBUTUHAN YANG TIDAK
IISADIGANTIOLEH ,
YANG LAIN. SAYA RASA
DENGAN SAYA BERBUAT

UNTUK AIR, SEOLAH-OLAH

SAYA MEMBANTU
SEMUA MAKHLUK
YANG BUTUH AIR. ”

PENYELAMAT MATA AIR
DARI SUMBAWA BARAT

Idris 5ahidu identik dengan penyelamat
mata air. Pria berwsia 61 tahun ini prihatin

kemaraw, Hutan ditebangi untuk
pemukiman dan kebun jagung serta
tanaman lainnya. Walhasil ma

Kecamatan Wa
1992, Idris mel

tanam pepohonan sehingga dua mata air

yaitu "0i selli dan O U'a terus mengalir
sampai saat ini. Kemudian dia dan
keluarganya merantau ke beberapa
Sejak 1998, mereka bermukim di Desa
Maluk, Kabupaten Sumbawa Barat,
Ternyata banyak pohon ditebang di Hutan
ilayah kawasan pengelolaan Hutan

3 ong) dan di kawasan Kuantar, Desa
ELIEI"ﬂ. Damai, Kecamatan Maluk. |dris
menca adi penurunan sumber mata
air dari 38 titik pada tahun 2003 berkurang

PINEHARIAAN KALPA EARL 21T




menjadi 23 titlk pada tahun 2005, Pada
tahun 2016 tersisa dua titik mata air.
"Sumber alr sermnakin habis. Kalau sumber
air terus berkurang, bisa-bisa manuska dan
hewan akan saling makan,” kata ldris, yvang
rmenjadi guru ngaji dan-ahll ruglah di Desa
Maluk. Dia sering menyaksikan 'perang’
antar-hewan karena mempere'nutk;m mata
alr. Tidak sepertl manusia, ujarnya, hewan
fidak punya dan mustahil membeli air
kemasan kalau haus,

Mulai tabun 2013, Idris Sahidu bersama-istri
dan anaknya menaman pohon beringin
Bibit setinggi 3 meter diperoleh dari
persemalannya. Mereka membuat kompos penghasilan anggot:
untuk menyuburkan tanaman. Penghijauan Bukit Kreatif.

vang mereka lakukan memperoleh
dukungan, Pemerintah daerabh membangun
dua embung besar sebagal penampung air.
Masyarakat terlibat dalam penanaman dan
patrali hutan. ldris terus mefakukan m Sosial m‘
penyuluhan ke sekolah dan kelompok
muda. Anak-anak muda meninu dan
Hingga saat ini sudah 2500 pohon beringan melakukan upava penghijauan dan
dan jenis lain yang mareka tanam. Ada membantu pengawasan hutan,
beberapa sumber mata alr yang muncul
Kembali, selain dua mata air besar di Maluk
yang debit airnya mengalami peningkatan
Untuk memberdayakan masyarakat, selain
penghijauan dan konservasi lahan kritis,
Idris juga melakekan budidaya madu

Masyarakat semakin giat be

tanam, dengan tanaman palawija,

trizona. Saat Inl, produksi madu mencapai
70 botol dalam satu bulan

Idris-Sahidu yakin aktivitasnya menjaga
mata air bakal barlanjut di Kecamatan
Wawo dan Kecamatan Maluk: Sejumlah
kelompak tani hutan dan perlindungan air
serta lahan krltis bermunculan di kedua
wilayah tersebut. Kelompok-kelompok
tersebut diisi olah kaum muda, "Kami
menghargai dan mendukung jerih payah
Pak Idris Sahidu. Kami mengusulkan beliau
sebagal calon penenima penghargaan
Kalpataru,” kata Kepala Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Sumbawa Barat, Ferial

Perintiz. Pengahdi. Penyelamat dan Pembing Linglumgan
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Leni Haini
Kota Jambi, Provinsi Jambi
MENDAYUNG ECENG GONDOK
DAN SAMPAH DI DANAU SIPIN

Pemerintah mengangkat Leni Haini sebagai anyaman untuk barang peralatan rumah
pelatih dayung dl Danau Sipin, Kota Jlambi tangga. Mereka menjual sampah plastik. ——
pada 2013. Sebelumnya, perempuan Pada tahun 2014, Leni mendirikan bank
berusia 43 tahun ini atlet dayung nasional. sampah barnama Dayung Habibah di lahan
selama melatih atlet muda, ternyata ecang miliknya di Kelurahan Legok, Kecamatan
gondok, sampah plastik dan tanaman air Danau Sipin. Sampah darl Danau Sipin yang
lainnya menghambat laju perahu. Danau telah dipilah awal dibawa ke bank sampah,
saluazl20 ha ini merupakan muara aliran diku mp ulkan bersama dari gampah para
sungai dari 11 kecamatan. nasabah. “Leni sering berdiskusi

“Bersama murid-murid dayeng kami rutin membahas kondisi anau Sipin yang intinya
mengangkat enceng gondok dan sampah ke dia ingin mengemballkan daya dukung
pinggir danau,” kata Leni, ibu rumah tangga. danau tersebut,” kata Husni Tamrin dari
Ternyata, tanarman air itu makin menjadi L5M Pinang Sebatang.

jadi sehingga Leni Haini mengolah sampah Selain mengajar dayung, Leni juga

enceng gondok menjadi pupuk dan mengelala sekolah PAUD. Dia juga
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mengelah daun dan buah bungur menjadi
teh dan kopi bungur. Di tepian Danau Sipin
memang tumbuh pehon bungur. Leni
berinovasi mengolah daun dan buah
bungur untuk dijadikan teh dan kopi
bungur. Produksinya sudah dikemas dan .
telah memenangkan lomba kemasan
produksi UPZK terbaik tingkat kota Jambi
pada tahun 2019 u ﬂﬂﬂwil'wﬂ
Leni juga melibatkan anak-anak muda untuk

mengajar di Keaksaraan Fupgsional paket A, wkm

B dan C. Para siswa dayung, PAUD dan para
remaja diajarkan menanam pohon, dan Danau Sipin bersih dari eceng gondok,
memilah sampah. Pemerintah daerah sefiap har sampah pembalut berhasil
memberikan penghargaan kepada Leni
sebagal juara kedua Lomba Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera
Tingkat Kota lambi Tahun 2018, Lalu juara
satu Tingkat Kota lambi pada Lomba

diangkat sebanyak 100 kg dan sampah
plastik mencapai 10kg/ hari.

Kemasan Produk UPZK tahun 2019, Dinas Dampak Ekonomis

Lingkungan Hidup Provins: Jambi dan Kota

fambi mengusulkan Leni sebagai calon Ada pendapatan bagi pengelola bank
penerima Penghargaan Kalpataru tahun sampah, pengurus PAUD dan sekolah

2020, dayung darl mengoish
sampah, mengolah daun dan buah
bungur menjadi teh dan kopi bungur.

Dampak Sosial Budaya

Anak muda dilibatkan dalam menanam
pohon, memilah sampah serta
mengelola bank sampah dan PAUD
Pemerintah dasrah mulai membanahi
Danau Sipin yvang terlihat bersih dan
mempunyai potensi sebagai wisata air

Tk pernah membayangkan dirinya
membangun sekolah bukan hanya untui
1, melalnkan juga anak-anak darl keluarga
11 sﬂl-hlar rumahnya. Siswanya pun tidak
amibeny ar iuran sekolah.

Perintiz. Pengabdi. Penyelamat dan Pemdbing Linglangan
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Lamuddin b
Kabupaten Bener Merial |
Provinsi Aceh

MEMBANGUN PENTAGO GARDEN
DI BENER MERIAH

Lamuddin resah dengan banyaknya lahan
terlantar di tempat kelahirannya, Desa
Blang Tampu, Kecamatan Bukit, Kabupaten
Bener Meriah. Tak ada pepahonan,
gersang, berdebu dan membawa udara
panas pada siang hari. Pria yang berprofesi
sebagal wirausaha in kemudian membeli
sebidang lahan yang kemudian ditanami.
Setelah punya vang lagi, dia beli lahan di
kanan-kirinya. Hingga kinl, ada & ha lahan
vang dia miliki.

Pria berusia 49 tahun ini ingin menjadikan
lahan tersebut menjadi tempat konsarvasi
dan ekowisata. Lamuddin yang lulusan
perguruan tinggi di Sumatera Utara

menamakan lokasi tersebut sebagai
Lembah Permata Dataran Tinggl Gaya yang
disingkat dengan mana Lembah Pentago
[Pentage Garden). Lokasi ini terletak 10
kilemeter dari ibu kota Kabupaten Bener
Meriah, Provinsi Aceh

Penghijauan yang dilakukan Lamuddin
dilakukan mulai tabun 2009, Dia
menggunakan model Multipurpose Tree
Species (MPTPS) atau sistem pengelalaan
lahan dimana berbagai jenis kayu ditanam
dan dikelola. fadi ini entuk menghasilkan
kayu, serta daun-daunan dan buah-buahan
yang dapat digunakan sebagal bahan
makanan
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Dia juga melakukan agroforestri, yaitu
memadukan tanaman MPTPS dengan
tanaman jangka pendek, sepertl tanaman
pertanian, obat-obatan dan tanaman
perkebunan seperti kopi dan lain-lain,
Sampal saat inl, vang sudah ditanam
Lamuddin ada 265 jenis tanaman dan lebih
dari 6000 batang pohon. Untuk mendukung
ekowisata, dia membangun tempat
penginapan, pemancingan, perkebunan,
dan lain-lain.

Pentago Garden kemudian dibuka untuk
umum. Ini menjadi sarana rekreasi bagi
warga Kabupaten Baener Meriah, Namun
tahun 2011, Lamuddin manutug sementara
tempat wisatanya. "Karena konsepnya
sudah berbeda dar yang saya inginkan,
Pada tahun 2013, kami membukanya
kembali dengan konsep ekowisata, di mana
di sini kita bisa merasakan suasana alam
yang begitu alami dengan mendengar suara

air, angin, dan, burung,” ujarnya.
Pemerintah daerah memberi penghargaan
atas upaya Lamuddin melakukan konservas|
lingkungan. "Kami mendukung aktivitas
yang beliau lakukan dan mengusulkannya
sebapail calon penerima Kalpataru,” kata
Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Bener Mertah, Fitra Gunawan, Dukungan
yang sama juga disampaikan Kepala
Bappeda, Khairun Aksa

Kepala Dinas Pariwisata Bener Meriah,
Irmansyah mengakui Pentago Garden
memiliki pohon langka yang menarik bagi
wisatawan. Ada pohon tenggulun, gele,
apel, rembele, lekap, nunerm, kloang gajah
dan lainnya. Pepohonan itu menjadi habitat
ratusan jenis burung dan satwa lainnya,
“Kami apresiasi Pak Lamuddin vang dengan
modal terbatas dan keyakinan serta tekat
yang kuat mampu membangun destinasi
wisata alam ini,” kata Irmansyah.
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UNTUK ANAK CUCU

Sahari-harinya Sutarjo adalah gurw ilmu
pengetahuan alam di Kecamatan
Karangampel, Kabupten Indramayu. Dia
selalu mengajak murid-muridiya untuk
berinovasi menerapkan ilmu pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari. 3ejak tahun
2009, dia mendampingl pelajar dari 15
sekolah Adiwiyata di Indramayu untuk
pengefolaan limbah,

“Alam dan seisinya tittpan untuk anak cucu,
namun kondisinya semakin
memprihatinkan,” kata Sutarjo menjelaskan
motivasinga. Dia menyebut masalah
sampah, polusi udara dan lainnya. Oleh

karena itu, dia tergerak mencari solusi
dengan membuat inovasl-inovasi untuk
mengatasi masalah lingkungan dan menjaga
kelestarian alam.

Sutarjo membina murid-muridnya
mengolah partikel udara, limbah kertas dan
plastik menjadi pupuk. Bahan penyubur
tanaman ini dipakai di kebun yang ada di
sekolah Adiwivata Indramayu dan
perkebunan serta perternakan yang ada di
lingkungan sekolah.

Sejumlah inovasi yang telah dibuat antara
lain alat yang dibert nama Sapujagad, Inl
singkatan dari 'sarana penyerap polusi
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udara jaga gangguan dan dampaknya'
(tatreey 2009}, Membuat gerakan siswa cinta
limbah (eehur 2012), menjernihkan imbah
batik di Indramayu (2013}, mengolah
limbah rumah tangeas menjadi nutrisi
hewan ternak (2014), gerakan menabung
aksigen menggunakan kertas bekas (2015),
dan membuat pupuk plastic bungkus mie
dan styrofoam {2018},

Menurut Sutarjo, Sapujagad dibuat berawal
dari pertanyaan siswanya. "Bagaimana kita
dapat membuktikan membersihkan udara
kotor, dalam sebuah uji coba laboratorium,”
pertanyaan muridnya. I mendorang
Sutarjo mengembangkan aplikasi penyaring
udara kotor. Pertanyaannya kemudian,
apakah dari hasil peryaringan yang berupa
limbah padat ini dapat digunakan?
Ternyata, dengan ditambahkan beberapa
unsur kimia, limbah tersebut diclah
kembali menjadi pupuk, Setelah
diujicobakan pada tanaman yang ada di
sekolah, tanaman tersebut tetap hidup.
Sutarjo memang belum dapat menunjukkan
hasil pemeriksaan laboratorium terhadap
kandungan siza limbah padat dari proses
penyaringan udara: apakah masih terdapat
unsur yang berbahaya bagl lingkungan?. Dia
hanya memberikan hasil uji coba yvang
ditakukan LIP| terhadap kadar logam yang
terdapat di sekitar sekolah,

Inovasi lain dan telah diuji di laboratorium
Dinas Kesehatan Kabupaten Indramayu
adalah gerakan siswa cinta limbah.
Menurutnya, limbah cucian beras, cucian
daging dan sayuran di rumah tangga
valumenya sangat tiggi. Jika dibuang bakal
mencemari lingkungan. Oleh karena itu dia
melakukamn wji coba fermentasi limbah
rumah tangga.

Sutarjo menjelaskan nutrisi dari limbah cair
buatannya bukan hanya berguna untuk
tanaman, tetapl juga untuk hewan, sebagal
makanan tambahan hewan, Hal ini sudah
divjicobakan pada kambing. Hasil penalitian
Sutarjo menurjukkan bahwa dia berhasli!

Perintss. Pengabi Penyetamat dan Pembing Linglumgan

mencurahkan pengabdian dan ilmunya
untuk masyarakat. Oleh karena itu, Dinas
Lingkungan Hidup, Kabupaten Indramayu,
mengusulkan Sutarjo sebagai calon
penarima Panghargaan Kalpataru tahun
2020,
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MEMOLES TAMBANG
JADI EKOWISATA BAGI MILENIAL

Komunitas Penyelamat Lingkungan Arsel Community berdiri secara legal pada 28 Oktober 2008
oleh anak-anak muda di Desa Air Selumar, Kecamatan Sijuk, Kabupaten Belitung. Nama 'arsel’
merupakan singkatan dari kata air selumar, Pendiri dan ketua komunitas adalah Adi Darmawan
yvang latar belakang pendidikannya sarjana teknologl informasi. Anggota komunitas berjumiah
29 orang yang merupakan warga setempat dan kelompok tani vang peduli dengan kelestarian
hutan, Sebelum bergabung dengan kelompok, beberapa anggota bermata pencaharian sebagal
penambang timah.

“Kami risau dengan kandisi yang terjadi di kampung karena penambangan liar"” kata Adi
Darmawan. Pada tahun 2000-2009 aktivitas penambangan granit, timah dan arang di sekitar
desa dan Bukit Peramun memicu kerusakan lngkungan dan rusaknya sumber mata air di Desa
Air Selumar. Adanya kesadaran bahwa pertambangan merupakan salah satu hal yang dapat
merusak lingkungan dan alam, maka anak-anak muda fu mendirikan Arsel sebagai wadah
pemersatd, yang diawali dengan mendirikan radlo komunitas sebagal wujud dari upaya
mempersatukan warga antar kampung.

Sejak tahun 2006, Komunitas Arsel atau disebut Arsel Community mulai menginisiasi dan
menjaga hutan Bukit Peramun. Perjuangan mereka membuaahkan hasil karena Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan memberikan izin perhutanan sosial pada 2013, Mereka
memanfaatkan (zin tersebut melakukan konservasi dan ekowisata Bukit Peramun dengan
taglime "Hutan Untuk Kehidupan, Kenservasi Untuk Masa Depan, Pariwisata untuk
Keberlanjutan®”. Mereka juga membentuk tim patroli untuk mengawasi hutan dari pembalakan
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dan ancaman kebakaran lahan di musim kemarau. Untuk memudahkan, mereka membuat alat
pendeteksi dinl kebakaran hutan yang cara kerjanya memanfaatkan frekuensi radio di sekitar
rumah yang terhubung dengan sensor yang dibuat sendiri.

Pemerintah kabupaten dan provinsi memberi bantuan pembangunan infrastruktur. Bank BCA
melatih staf Arsel, melakukan pendampingan, dan membantu dalam pembuatan aplikasi
berbasis android. Aplikasi ini menjadi alat edukasi untuk pengenalan flora dan fauna.
Pemanfaatan teknologi informasi ini untuk menarik anak-anak atau generasi milenial lebih
tertarik menyelamatkan dan melestarikan hutan serta lingkungan. Bantuan lain datang dari
Marta Tilaar yvang melatih kaum perempuan moeracik jamu yang baik dan benar sehingga
manfaat dan rasa yang terkandung di dalamnya tidak berubah.

Masyarakat Desa Air Selumar dan desa tetangganya mendapatkan dampak positif dengan
adanya kegiatan Arsel Community. Dari segi ckonomi, masyarakat dapat berjualan makanan,
minuman dan kerajinan tangan hasll buah ulin hingga menjual bensin di sekitar area wisata.
Dari segi lingkungan, tidak ada lagi kerusakan-kerusakan atau lahan yang kritis karena sudah
ditanami berbagai macam jenis pepohonan seperti tanaman obat dan buah-buahan lainnya
sehingga tidak hanya menjadi lestari hutannya tetapi membawa manfaat bagi masyarakat
sekitar.

[ | Dampak Kegiatan

Dampak Ekologis Dampak Sosial Budaya
1. Terjaganya tutupan hutan di Bukit Teriadi perubahan pola pikir masyarakat
Peramun dari kebakaran dan yang mayoritas adalah penambang

perambahan liar

2. Menjadi habitat hewan langka seperti
tarsius dan tanaman langka

3. Terjaganya 12 titik sumber mata air di
dalam hutan.

Dampak Ekonomis

1. lasa ekowisata meningkatkan tambahan
pendapatan bagi anggota Arsel
Community dan warga yang membuka
restoran dan berjualan kerajinan
tangan.

2. Kaum perempuan dapat tambahan
pendapatan dari menjual obat-obatan
herbal dan kuliner.

sehingga pedull untuk melestarikan

lingkungan.
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LASKAR NELAYAN
PELINDUNG PENYU DAN PANTAI CEMARA

Tiga nelayan warga Kelurahan Pakis,
Kecamatan Banyuwangi memprakarsai
berdirinya Kelompok Usaha Bersama (KUB)
Pantai Rejo pada 2011, Mereka resah
karena pantai gersang hanya ditumbuhi
lima pohon ward, Abrasl dan banjir rob
selzlu terjadi. Sementara itu sejumlah
orang leluasa mengambil telur penyy
lekang yang biasa mendarat. Lurah Pakis

kemudian menyetujui pembentukan wadah

tersebut.,

“Awalnya, masyarakat memandang sebelah

mata kegiatan penyelamatan lingkungan
vang kami lakukan,” kata Muhyi yang
Bersama dua temannya mendirikan KUB.
Sehagian warga protes karena dilarang
mengambll telur penyi. Untuk mepgurang
konflik, mereka sosialisasi lewat pengajian,

kerja bakti, dan karang taruna. Selain itu, 21
anggota kelompok aktif mengikuti berbagai
kegiatan di tingkat kelurahan.

Mereka mengikuti pelatihan selama tujuh
bulan dari Dinas Pertkanan dan Pangan
Kabupaten Banyuwangi. [nstansi inl
kemudian memberikan 400 bibit cemara
udang. Penanaman cemara udang
dilakukan dengan metode sederhana dan
peralatan yang terbaias. Aktivitas itu
dilakukan pada saat mereka tidak mencari
ikan di laut,

Pertamina Terminal BBM Tanjung Wangi
membantu penanaman 20,000 bibit cemara
udang. BUMN ini juga memberikan bantuan
ke nelayan berupa rompi pelampung dan
larmpiu penerangan kapal serta ke sekolah
SDN 2 Pakis
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Kegiatan lain yang dikembangkan KUB
Pantal Rejo adalah konservasi satwa tukik
dan penyu lekang. Metode penyelamatan
telur penyu dilakukan dengan cara
penctasan semi-alami, yaitu dengan
memindahkan telur penyu ke lokasi lain
yang lebih aman dari jangkauan manusia.
Keberhasilan KUB Pan y melakukan
rehabilitasi p pantai mendorong
kelompok membangun kawasan sebagai
lokasi ckowisata dengan nama Pantai
Cemara. Kegiatan inl dilnisiasikan sejak
tahun 2011 dengan tujuan untuk
menciptakan wadah edukasi bapi
masyarakal tentang kegiatan perlindungan
dan pengelolaan kawasan pesisir pantai.
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Baryuwangi dan Jawa Timur mengusulkan
KUB Pantai Rejo sebagai calon penerima
Kalpataru tahun 2020,

Perintiz. Pengahdi. Penyelamat dan Pembing Linglumgan
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Dampak Ekologis

Kegiatan rehabilitasi dan konservasi
meningkatkan kualitas ekosisterm di
sepanjang Pantai Rejo yvang awalnya
gersang dan kotor aleh sampah.

Berkurangnya abrasi dan banjir rob

Meningkatnya populasi penyu dan
semakin banyak pernyu yvang mendarat
untuk bertelur

Dampak Ekonomis

Meningkatnya pendapatan masyarakat,
yang sebelumnya hanya mengandalkan
dari pekerjaan sebagai nelayan, kini
mengelola jasa wisata dan menjual
produk clahan dari mangrove

Ada pajak dari KUB Pantai Rejo kepada
meFrln{ah daerah dan untuk dana
zosial

Dampak Sosial Budaya

Mengubah mind set masyarakat untuk
merehabilitas] kawasan pesisic dan
konservaci pemyu.
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AMA-SAMA JAGA
KITONG PUNYA BURUNG KUNING

KITONG JAGA DIA PU POHON
MAKAN DAN MENARI

GOALKAN KEGIATAN BERBURUY

= =
=

MELINDUNGI CENDERAWASIH
DARI PERBURUAN DI YAPEN

Marzknya perbursan burung cenderawasin
mengkhawatirkan tokoh adat Kampung
Sawenduil, Distrik Raimbawi, Kabupaten
Kepulauan Yapen. Di kampung ini terdapat
tga jenis canderawasih yaitu cendrawasih
kuning [lebih dikenal dengan nama
candrawasih kecil/Paradisasa minor),
cenderawasih belah rotan (Cicinnurus
magnificus), dan cenderawasin kepeng
{lebit dikenal dengan nama cendrawasih
raja/Cicinnurus regius).

Tradisinya, warga suku Munsiari yang
mendiami Sawendui, memanfaatkan bulu
cenderawasih sebagal hiasan di kepala.
Mereka hanya mengambil bulu bagian
ekornya saja, Biasanya bulu tersebut

dikumpulkan di sekitar pohon menari bagi
cenderawasih, Perburuan itu makin
menurunkan populasi satwa yang disebut
burung surga tersebut,

Pads 19 Juni 2012, mereka membentiuk
Eelompok Pelestari Cendrawasih
“Botenang” Kampung Sawendui. Kelompok
inl mendapat bimbingan dari Saireri
Paradise Foundation, yayasan yang
bergerak dibidang sosial dan lingkungan.
Fokus kepiatan Yayaszan ini adalah
konservasi burung cenderawasih,
konservasi penyu yang dilntergarsikan
dengan kegiatan pemberdayaan
masyarakat. Mereka menempatkan
fasilitator di Sawendui,
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B Dampak Kegiatan
Dampak Ekologis

1. Populasi cenderawasih di Sawendui
telabh meningkat;

2. EKelompok tidak hanya melindungi
cenderawasih, juga melindungi
habitatnya sehingga kondisi hutan di
sekitar Sawendui semakin baik;

3. Tidak ada lagi praktek penggunaan
racun untuk menangkap udang dan ikan
di sungai-sungai kecil

Dampak Ekonomis

1. Meningkatnya pendapatan warga dari
uang retribusi masuk kehutan,
penginapan, koensumsi, dan penjualan
aksesors kepada wisatawan

2. Dampak tidak langsung adalah
penlngkatan jurmlah panenan buah
matoa hutan,

3. Kelompok menjalin kerjasama dengan
Saireri Paradizse Foundation; dana
aperasional dari kegiatan pemantauan
tersebut ada yang bermanfaat ekonomi
fangsung bagi masyarakat

Dampak Sosial Budaya

1. Menurunnya perburuan cenderawasin
aleh suku Nunsian yang bulunya
dimanfaatkan untuk hiasan di kepala.

Usaha kreatif seperti pembuatan

2. cendrawasih imitasi, ukiran
candrawasih dari kayu, hiasan dari bulu
cenderawasih, dan pembuatan barang-
barang tradisional telah mulai
berkembang di Sawendui
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Laskar Pemuda Peduli Lingkungan
Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat

BARISAN PEMUDA
PENJAGA PESISIR SELATAN

fbrasi selalu mengikis bibir pantai di
Eabupaten Pesisir Selatan, Provinsi
Sumatera Barat. Angin badai kerapkall
menerjang pemukiman penduduk
Sementara potensi tsunami dari gempa di
laut terus mengintai. Kondisi semacam itu
menjadi bahan pembicaraan anak muda

yang tinggal di pesisir pantal Amping Parak,

pada saat berkumpul di warung kopi.
Mereka menyebutnya “maota di lapau”

artinrya kebiasaan pemuda yang bercerita,

berdiskusi, berbincang-bincang di warung
ko

Haritman bersama kepala kampung
menghadap Pemerintahan Magari {desa)
Amping Parak, Kecamatan Sutera untuk
meminta persetujuan pembentukan

organisasi peduli lingkungan. Akhirnya, pada
awal tahun 2013 terbentuk kelompok Laskar
Pemuda Peduli Lingkungan (LPPL)
beranggotakan 15 pemuda. Mereka mulai
menanam pohon ketapang sebanyak 100
batang. Ternyata angin kencang
memporakporandakan tanaman tersebut
Mereka kemudian menanam camara laut
(Casuaring eguisetifolia), Berhasil tumbuh,
Dinas Kelautan Kabupaten Pesisir Selatan
membanty 2.500 bibit cemara laut pada
tahun 2015, Untuk penanaman mereka
melibatkan anggota THI, Polri, mahasiswa
dan pelajar serta warga sekitar, Sampai saat
ini, ada 3.300 cemara laut dan ribuan
mangrove yang tumbuh pada lahan
sepanjang 2 km dengan luasan 31 ha.
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B Dampak Kegiatan
Dampak Ekologis

1. Penanaman cemara laut dan mangrove
menghidupkan ekosistem di pantai
Amping Parak yang dulunya gersang,

} tandus dan panas

S ' = A 2. Aktivitas LPPL melindungi penyu dari
= - - ] perburuan oleh manusia dan predator.
= ~ 3 . == 3. FKeberadaan ikan, kepiting, burung dan

= satwa lainnya kembali bermunculan dan
barkembang biak;

Aktivitas lain yang dilakukan adalah
ey ) JAlp FOSKURaY SR Menghambat laju abrasi dan upaya

emars laut dap-taang mitigasi bencana tsunami.

asi pe Rupanya
embali di pantai Ampir ak DHI‘I‘IFHi Ekonomis
yang mulal rimbu b
ehih dari 10 . Berkembangnya ekowisata

meningkatkan pendapatan anggota
kelompok dan warga sekitar yang
membuka warung, kafe dan berjualan,
serta jasa permainan dan parkir
h poh a laut dan mangr

Meningkatkan hasil tangkapan nelayan
tumbuh b

sekitar, sapert udang dan kepiting;

Dampak Sosial Budaya

Meningkatnya pengetahuan dan
kesadaram warga untuk menjaga
lingkungan pesisir dari sebelumnya
tidak peduli.
Tingginya partisipasi aktif dan gotong

ah mendorong lahirnya p lingkungan secara berkelompok dan
ari tentang pengelolaan lingkungan menjadi contoh oleh kelompok dan

: : daerah lainmya.
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